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Salam Kompak

Dear member,

Sebelumnya saya mewakili seluruh anggota APG turut 

mengucapkan duka yang mendalam atas jatuhnya pesawat 

Ethiopian Airlines ET-302 yang telah menewaskan 157 

orang penumpangnya, dimana salah satunya adalah seorang 

Warga Negara Indonesia.

APG juga ikut berbelasungkawa atas musibah banjir bandang di 

Sentani Papua dan ikut mendoakan kepada para korban semoga 

mendapat tempat yang layak disisi-Nya, dan bagi keluarga 

korban semoga diberikan ketabahan.

Atas nama BP APG saya juga mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya atas kebersamaan dan kekompakkan dari 

seluruh anggota APG yang terus berjuang bersama dalam 

melewati perjalanan panjang dan pengabdiannya di Garuda 

Indonesia yang kita cintai bersama. 

Kita harus terus bergandengan tangan didalam sebuah 

kerangka persaudaraan dan rasa kekeluargaan dalam rangka 

mengawal dan mendukung program-program perusahaan, 

sehingga perusahaan mampu meraih kemajuan yang sangat 

berarti di masa mendatang.

Tak lupa saya berharap, Kita mampu terus menjaga 

profesionalisme sebagai pilot dan mampu mempertahankan 

reputasi tingkat keselamatan penerbangan kita menjadi yang 

terbaik.

One Family, One Nation, One Garuda Indonesia

Terimakasih dan Salam kompak!

Capt Bintang Hardiono
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Kita harus terus 
bergandengan tangan 

didalam sebuah kerangka 
persaudaraan dan rasa 

kekeluargaan dalam 
rangka mengawal dan 
mendukung program-
program perusahaan, 
sehingga perusahaan 

mampu meraih kemajuan 
yang sangat berarti di 

masa mendatang.
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Pesawat Boeing 737 Max 8 

buatan pabrikan Boeing, AS 

menjadi sorotan masyarakat 

seluruh dunia. Pasalnya dua pesawat 

jenis Boeing 737 Max 8 ini jatuh 

dalam kurun waktu kurang dari enam 

bulan. 

Yang pertama Lion Air PK-LQP 

dengan nomor penerbangan JT-

610 yang jatuh sekitar 10 menit 

setelah lepas landas, pada Senin 

(29/10/2018) lalu, di perairan 

K a r a w a n g ,  J a w a  B a r a t  d a n 

Tragedi jatuhnya 
pesawat Lion Air dan 
Ethiopian Airlines, 
kini masih dalam 
penyelidikan berbagai 
pihak terkait, dan 
belum menunjukkan 
bukti kuat apabila 
keduanya memiliki 
hubungan sebab 
akibat yang sama.

menewaskan seluruh penumpangnya 

sebanyak 189 orang.

Kedua, Ethiopian Airlines ET-AVJ 

dengan nomor penerbangan ET-

302 yang jatuh sekitar 5 menit 

setelah lepas landas, pada Minggu 

(10/3/2019) kemarin, di dekat 

Bishoftu, Ethiopia.

Pesawat Boeing 737-Max 8 yang 

digunakan oleh Lion Air dan 

Ethiopian Airlines merupakan model 

keluaran terbaru Boeing.

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3681638/kenapa-maskapai-dunia-borong-boeing-737-max
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Penyelidikan awal terkait Lion Air JT-

610 menunjukkan adanya kerusakan 

pada sensor angle of attack dan 

sistem otomatisasi Boeing 737 MAX 

8 yang tidak diketahui oleh pilot dan 

kopilot. Fitur otomatisasi di pesawat 

Boeing 737 MAX 8 ini diduga 

berkontribusi dalam kecelakaan Lion 

Air JT-610.

Fitur otomatisasi yang dimaksud 

adalah Maneuvering Characteristics 

Augmentation System (MCAS). Fitur 

ini bekerja secara otomatis, meski 

pesawat terbang manual (autopilot 

mati).

Tujuan untuk memproteksi pesawat 

dari manuver yang berbahaya, 

s e p e r t i  m e n g a n g k a t  h i d u n g 

pesawat terlalu tinggi, sehingga 

mengakibatkan stall. Namun dalam 

kasus JT610, fitur ini justru diduga 

turut berkontribusi dalam membuat 

kecelakaan.

Namun, fitur otomatisasi ini belum 

banyak diketahui pilot-pilot B737 

MAX, karena sebelumnya tidak 

tercantum dalam buku manual 

operasi. Hanya setelah terjadi 

a n o m a l i ,  d a n  p e r i s t i w a  L i o n 

Air JT610 terjadi, Boeing baru 

menjelaskan fitur ini lewat buletin 

keselamatan.

A n o m a l i  y a n g  t e r j a d i  d a l a m 

penerbangan Lion Air JT610 sendiri 

menurut KNKT adalah sensor Angle 

of Attack (AoA) yang memberikan 

input yang mengacau atau berbeda-

beda.

Fitur otomatisasi di 737 MAX dan 

kacaunya sensor AoA Lion Air JT610 

adalah dua dari sekian banyak faktor 

yang sedang diinvestigasi KNKT.

Sedangkan terkait kecelakaan 

Ethiopian Airlines ET-AVJ nomor 

penerbangan ET-302 yang terjadi 

pada Minggu (10/3/2019), CEO 

E t h i o p i a n  A i r l i n e s  Te w o l d e 

GebreMariam mengakui pilot ET 

302 mengalami “masalah kontrol 

penerbangan” tak lama sebelum 

kecelakaan terjadi.

A p a k a h  m a s a l a h  k o n t r o l 

penerbangan tersebut memiliki 

ke s a m a a n  d e n g a n  L i o n  A i r, 

hingga saat ini belum diketahui 

penyebabnya. 

Tragedi jatuhnya pesawat Lion Air 

dan Ethiopian Airlines, kini masih 

dalam penyelidikan berbagai pihak 

terkait, dan belum menunjukkan 

bukti kuat apabila keduanya memiliki 

hubungan sebab akibat yang sama.

Fakta-fakta dibawah ini sedikit 

m e m b e r i k a n  g a m b a r a n  a t a s 

terjadinya kecelakaan pada kedua 

pesawat tersebut. 
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Keberadaan Fitur MCAS di 
737 MAX

Mengapa fitur tersebut harus 

dipasang? Dikutip dari kompas.com, 

saat Boeing mendesain B737 MAX, 

mereka menginginkan mesin yang 

lebih besar dan lebih hemat, untuk 

dipasang di pesawat single aisle 

terbarunya.

Dengan memasang mesin sedikit 

agak ke depan dan ke atas, serta 

memperpanjang roda pendaratan 

depan (nose landing gear) sebesar 

8 inci, Boeing mampu memangkas 

konsumsi bahan bakar sebesar 14 

persen. 

Perubahan itu juga membuat 

karakteristik pesawat berbeda 

dari keluarga 737 sebelumnya 

(classic: -300, -400, -500, dan 

Next generation/ NG). Relokasi 

penempatan mesin dan thrust 

yang lebih besar, membuat hidung 

pesawat cenderung mendongak saat 

terbang. 

Boeing pun mengakalinya dengan 

membuat sistem otomatis yang 

mengkompensasi gerakan pitch 

(dongakan hidung pesawat) itu, agar 

membantu pilot menurunkan hidung 

pesawat, manakala  angle of attack 

terlalu besar saat terbang manual.

Angle of attack yang terlalu besar 

inilah yang berisiko membuat 

pesawat stall.  Fitur otomatis ini 

(MCAS), tetap aktif meski pesawat 

terbang dalam kondisi manual 

(Autopilot Off). 

Sistem MCAS akan menurunkan 

hidung pesawat dengan cara 

mengatur roda penyesuaian (trim) 

agar horizontal stabilizer (sayap kecil 

di ekor pesawat) berputar, membuat 

hidung pesawat turun.
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Cara Kerja Fitur MCAS di 737 
MAX

F u n g s i  k e r j a  M C A S  a k a n 

menggerakan horizontal stabilizer 

ke atas sebesar 0,27 derajat per 

detik. Sudut terbesar yang bisa 

dibuat adalah 2,5 derajat yang 

membutuhkan waktu 9,26 detik.

Dikutip dari The Air Current, sistem 

ini akan aktif jika, Angle of Attack 

besar, Autopilot off, Flap (sirip 

tambahan di sayap) tidak menjulur 

keluar dan pesawat berbelok terlalu 

tajam (miring).

Sistem ini baru akan non-aktif saat 

angle of attack mengecil, atau pilot 

meng-override (mengambil alih 

kendali) dengan cara manual trim.

Oleh karena itu, rekomendasi Boeing 

yag terbit setelah kecelakaan JT610 

menyebut, jika terjadi anomali angle 

of attack, pilot diminta mengatur 

trim sendiri, baik dari tombol elektrik 

di setir pesawat, atau manual dengan 

memutar roda trim.

Jika siklus tersebut terus berulang, 

Boeing juga menginstruksikan pilot 

untuk mematikan stabilizer trim 

lewat switch yang disediakan, dan 

tetap dalam kondisi mati (CUTOUT) 

sepanjang penerbangan.

Pesawat Varian Baru yang 
Laris Manis

B o e i n g  m e n g e l u a r k a n 

pemberitahuan darurat kalau 

input sensor yang salah dapat 

m e nye b a b k a n  a w a k  p e s a w a t 

mengalami kesulitan mengendalikan 

p e s a w a t  s e h i n g g a  m e n g a ra h 

kemungkinan munculnya dampak 

terhadap medan.

Di Indonesia,  ada dua maskapai 

yang mengoperasikan pesawat 

Boeing 737 Max-8. Lion Air dengan 

10 pesawat dan Garuda Indonesia 

dengan 1 pesawat.

Adapun pesawat Boeing 737 Max ini 

andalan Boeing. Penjualannya paling 

laris sepanjang sejarah perusahaan 

asal Seattle, AS  itu. Selain itu, Boeing 

beberapa kali membandingkan 

keunggulan mekanis Boeing 737 Max 

dengan pesawat buatan Airbus.

Kecanggihan yang dipamerkan juga 

diikuti pesanan pembelian yang 

diterima Boeing.

Mengutip laman The Telegraph, total 

pemesanan Boeing 737 Max hingga 

30 September 2018 adalah 4.783 

unit. Jumlah itu naik 477 unit dari 

tahun sebelumnya.

Boeing Max menjadi generasi 

keempat dari pesawat 737. Jenis 

pesawat itu dikembangkan dari 

pertengahan tahun 2000-an. Lalu 

apa keunggulan yang dijanjikan 

Boeing?

Salah satunya perawatan yang 

memakan waktu lebih singkat 

ketimbang Airbus A320. Dalam 

mengembangkan Boeing 737 Max 

juga memperhitungkan faktor 

lingkungan. Polusi suara dipastikan 

berkurang dan lebih hemat konsumsi 

bahan bakar.

K e l e b i h a n  l a i n  B o e i n g  7 3 7 

Max menarik minat maskapai 

penerbangan biaya rendah alias low-

cost. Berdasarkan data the Telegraph 

per 30 September 2018, ada 70 

maskapai pemesan Boeing 737 Max. 

Maskapai berbiaya rendah seperti 

Southwest Airlines asal AS memesan 

sebanyak 280 Boeing 737 Max.

Lalu, maskapai Flydubai memesan 

251 pesawat itu. Diikuti Lion Air 

memesan 201 pesawat Boeing 737 

Max. Angka ini sedikit berbeda dari 

klaim Lion Air sebesar 218 pesawat.

Boeing 737 max bagian dari 

pesawat terpopuler sepanjang 

masa yaitu 737. Boeing merancang 

pesawat ini untuk memberikan 

pengalaman terbang yang nyaman 

dan rute langsung ke tujuan dengan 

jangkauan luar biasa ke kota-kota 

kecil di seluruh dunia termasuk rute 

transatlantic dan lintas benua.

Boeing 737 Max disebut memiliki 

fitur interior baru dengan bagian 

dinding samping dan jendela 

yang dibuat modern. Selain itu, 

pencahayaan LED juga lebih baik 

Boeing Max menjadi generasi 
keempat dari pesawat 737. Jenis 
pesawat itu dikembangkan dari 
pertengahan tahun 2000-an.

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3681303/kemenhub-seluruh-pesawat-boeing-737-max-8-di-ri-layak-terbang


11
APG MAGZ 

VOL XLVII

h e a d l i n e

sehingga memberi suasana lebih 

lapang di pesawat.

Pesawat Boeing juga lebih hemat 

bahan bakar dari pada 737-NG. 

Hal itu membuat emisi karbon 

lebih sedikit dampaknya terhadap 

lingkungan. Boeing 737 Max diklaim 

14 persen lebih efisien bahan bakar 

dari pada pesawat lainnya.

Seri 737 Max menggabungkan 

teknologi terbaru mesin CFM 

International Leap-1B, dan tampilan 

dek penerbangan besar.

Boeing juga mengklaim 737 Max 

m e r u p a k a n  p e s a w a t  d e n g a n 

penjualan tercepat dalam sejarah 

Boeing. Pesanannya mencapai 4.500 

pesanan kepada 99 pelanggan di 

seluruh dunia.

Boeing mengembangkan pesawat 

737 Max ini dengan beberapa model 

antara lain Boeing 737 Max 7, Boeing 

737 Max 8, Boeing 737 Max 9, dan 

Boeing 737 Max 10.

Mengutip laman CNN Money, Boeing 

model 737 Max 8 ini berusia dua 

tahun dan modelnya sangat populer. 

Tahun lalu,72 persen pengiriman 

pesawat Boeing berjenis 737. 

Boeing berencana membuat 59 jenis 

pesawat 737 setiap bulan pada 2019. 

Angka ini lebih dari empat kali lipat.

Selain itu, mengutip 247wallst.com, 

harga Boeing 737 Max 8 sekitar USD 

121,6 juta atau sekitar Rp 1,73 triliun 

(asumsi kurs Rp 14.259 per dolar AS). 

Kapasitas kursi pesawat tersebut 

210 kursi. Daya jelajah pesawat ini 

3.550 nm (6570 km).

N e g a ra  y a n g  p a l i n g  b a ny a k 

menggunakan pesawat jenis B737 

Max 8 adalah China yaitu sebanyak 

96 unit  pesawat.  Sedangkan 

maskapai yang paling banyak 

menggunakan pesawat B737 Max 

8 adalah Southwest Airlines yang 

mengoperasikan 34 unit pesawat.

Tuntutan ke Boeing Mulai 
Muncul

Dengan banyaknya negara yang 

melarang B737 max 8 terbang, bisa 

dibayangkan potensi kerugian (lost 

revenue opportunity) yang bakal 

diterima oleh beberapa maskapai di 

dunia ini.

Maskapai low cost Norwegian Air 

Shuttle dari Norwegia mengatakan, 

mereka bakal meminta kompensasi 

finansial kepada pabrikan pesawat 

Boeing.

Keputusan itu terjadi setelah mereka 

memutuskan melarang seluruh 

armada pesawat Boeing 737 MAX 

8 yang berjumlah 18 unit untuk 

terbang akibat jatuhnya pesawat 

Ethiopian Airlines.

Dengan banyaknya negara 
yang melarang B737 max 8 
terbang, bisa dibayangkan 
potensi kerugian (lost revenue 
opportunity) yang bakal diterima 
oleh beberapa maskapai di dunia 
ini.

http://wow.tribunnews.com/tag/norwegia
http://wow.tribunnews.com/tag/norwegia
http://wow.tribunnews.com/tag/boeing
http://wow.tribunnews.com/tag/boeing
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Tahun Ini, menurut juru bicara Lasse 

Sandaker-Nielsen dalam keterangan 

tertulis, finansial maskapai itu berada 

dalam tekanan setelah membatalkan 

19 penerbangan, Rabu (13/3/2019).

Dalam pernyataan yang diterima 

AFP melalui surel, pembatalan itu 

berlangsung sehari setelah mereka 

memilih mengandangkan seluruh 

pesawat 737 MAX 8.

“Kami akan segera mengirim tagihan 

ke perusahaan yang membuat model 

pesawat tersebut,” ujar Sandaker-

Nielsen.

S a n d a k e r - N i e l s e n  b e r k a t a , 

Norwegian Air Shuttle bekerja 

keras menemukan solusi bagi para 

penumpang yang terdampak dengan 

pembatalan itu. Sejauh ini, lanjutnya. 

masih ada ratusan penumpang yang 

belum terbang.

“Kami seharusnya tidak menderita 

kerugian finansial seperti ini,” 

keluhnya.

Lalu bagaimana dengan Maskapai 

nasional Garuda Indonesia? Garuda 

Indonesia dikabarkan akan menuntut 

kompensasi  kepada produsen 

pesawat terbang Boeing asal 

Amerika Serikat.

Pasca larangan terbang bagi 

unit bertipe 737 Max yang dirilis 

K e m e n t e r i a n  P e r h u b u n g a n 

( K e m e n h u b ) ,  G a r u d a  h a r u s 

mengandangkan satu unit pesawat 

Boeing 737 Max miliknya karena 

kebijakan tersebut. 

Meski jumlahnya tak terlalu banyak, 

Direktur Utama Garuda Indonesia I 

Gusti Ngurah Akshara Danadiputra 

mengaku akan tetap mendorong 

ganti rugi kepada Boeing.

“Ya harusnya (ada kompensasi). Kita 

sudah tak beroperasi empat hari. 

Ada hitungannya itu,” kata pria yang 

sering disapa Ari Akshara seusai 

penandatangan nota kesepahaman 

d e n g a n  Pe r t a m i n a  d i  k a n t o r 

Kementerian BUMN di Jakarta, 

Kamis (14/3).

Akan tetapi, manajemen Garuda 

Indonesia tidak akan meminta 

kompensasi berupa dana segar. Ari 

Akshara menjelaskan momentum ini 

akan digunakan untuk melakukan 

renegosiasi pemesanan Boeing 737 

Max.

Perusahaan penerbangan plat merah 

ini mengaku telah mengajukan 

pemangkasan pembelian dari 50 unit 

ke 20 unit saja bahkan sebelum dua 

insiden kecelakaan yang melibatkan 

Boeing 737 Max terjadi. Saat ini 

baru satu pesawat berjenis serupa 

yang telah diserahterimakan Boeing 

kepada Garuda Indonesia.

“Ini momentum untuk renegosiasi 

lagi. Kalau memang sudah clear 

dan keselamatannya terjamin kami 

baru akan negosiasikan ulang untuk 

pembelian 20 unit itu. Tapi kalau 

tidak, kita tidak berani. Kami tentu 

menunggu keputusan regulator FAA 

dan Kemenhub,” imbuhnya.

Ari pun tak menutup opsi untuk 

mengalihkan negosiasi kepada 

k o m p e t i t o r  B o e i n g  u n t u k 

mendatangkan armada baru. “Kalau 

kita pemesanannya untuk narrow 

body. Kita bisa negosiasi dengan 

Boeing, tapi bisa jadi merek lain,” 

tutupnya.

Sejumlah Negara dan 
Maskapai Ramai-ramai 
Melarang Terbang

Sejumlah negara maupun maskapai 

memutuskan mengandangkan atau 

melarang pesawat Boeing 737 MAX 

8 pasca insiden Ethiopian Airlines.

Thailand mengandangkan pesawat 

itu mulai Kamis (14/3). Sedangkan 

Hongkong menerapkan larangan 

terbang sejak Rabu (13/3).

Selain Thailand dan Hongkong, 

otoritas Uni Eropa, Inggris, India, 

Uni Emirat Arab dan India hingga 

China telah memutuskan untuk 

mengandangkan atau melarang 

pesawat Boeing 737 MAX 8 

terbang di wilayah udara mereka, 

dan menunggu hasil penyelidikan 

atas kecelakaan pesawat Ethiopian 

Airlines. Hal itu dilakukan meski 

Boeing sendiri telah memastikan 

bahwa pesawatnya aman dan layak 

terbang.

Presiden As Donald Trump 
Larang Terbang Boeing 737 
Max

A m e r i k a  S e r i k a t  a k h i r n y a 

memutuskan untuk mengandangkan 

pesawat Boeing 737 MAX 8 dan 

MAX 9 setelah kecelakaan di 

Ethiopia, Minggu (10/3/2019) yang 

menewaskan 157 orang. Keputusan 

itu disampaikan langsung Presiden 

AS Donald Trump.

“Kami akan mengeluarkan perintah 

darurat untuk mendaratkan semua 

penerbangan 737 MAX 8 dan 737 

MAX 9 dan pesawat yang terkait 

dengan jalur itu,” kata Trump kepada 

http://wow.tribunnews.com/tag/norwegia
http://wow.tribunnews.com/tag/boeing
https://www.detik.com/tag/boeing-737-max?tag_from=boeing-737-max-8
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wartawan di Gedung Putih seperti 

dilansir Reuters.

Otoritas sipil penerbangan Amerika, 

The Federal Aviation Administration 

(FAA) belum menyampaikan surat 

terkait larangan terbang pesawat 

tersebut. Meski begitu Trump 

memastikan FAA akan segera 

membuat pengumuman.

“ FA A  s i a p  u n t u k  m e m b u a t 

pengumuman yang segera mengenai 

informasi baru dan bukti fisik yang 

telah kami terima dari situs, dan 

dari lokasi lain dan melalui beberapa 

keluhan lainnya,” ujarnya.

FAA sendiri sebelumnya menyatakan 

tak ada dasar untuk mengandangkan 

pesawat-pesawat Boeing 737 MAX 

8. Meski kecelakaan yang melibatkan 

pesawat tipe tersebut telah terjadi 

kedua kalinya dalam waktu kurang 

dari enam bulan. Seperti diketahui 

di USA sendiri maskapai pengguna 

B 737 Max 8, Southwest Airline 

(LCC) mempunyai 34 pesawat 

ini , lalu American Airlines (full 

service) 24 pesawat dan United 

airline (full servce) 14 pesawat. 

Bisa dibayangkan dengan kekuatan 

30 persen dari armada fleet yang 

ada, bisa mengganggu rotasi dan 

pendapatan bagi maskapai-maskapai 

USA tersebut selama temporary 

grounded.

Alvin Lie Sebut Keduanya 
Tidak Jauh Beda

Pengamat penerbangan Alvin Lie 

menduga masalah yang dihadapi 

Ethiopian Airlines ET-AVJ tidak jauh 

beda dengan Lion Air PK-LQP.

Dia menjadikan hasil penyelidikan 

awal Komite Nasional Keselamatan 

Transportasi (KNKT) atas tragedi 

Lion Air sebagai jalan masuk melihat 

dugaan kesamaan masalah itu. Pada 

hasil penyelidikan awal yang sudah 

dirilis, KNKT menyebut ada sejumlah 

masalah pada pesawat Lion Air PK-

LQP sebelum peristiwa terjadi.

Masalah-masalah itu di antaranya 

inkonsistensi indikator kecepatan 

dan ketinggian yang muncul pada 

Primary Flight Display (PFD) milik 

kapten pilot, speed trim fail light 

illumination dan mach trim fail 

light illumination, dan altitude 

(Alt) disagree yang muncul dalam 

penerbangan PK-LQP saat melayani 

rute sebelum jatuh.

“Sementara itu, data-data awal 

dari pesawat yang jatuh di Ethiopia 

menunjukkan pola yang mirip 

dengan di Indonesia. Jadi, masalah 

itu terjadi tak lama setelah lepas 

landas, kemudian grafik kecepatan 

dan ketinggiannya juga mirip-mirip 

dengan apa yang terjadi di PK-LQP. 

Sehingga, kemudian masalahnya 

tidak lepas dari sistem kemudi itu,” 

ujar Alvin dikutip dari bisnis.com, 

Senin (11/3/2019). 

Arista Atmadjati Berharap 
ada Win-win Solution

Menurut Arista, dengan adanya 

larangan terbang pesawat B738 

Max 8, kerugian secara ekonomis 

bakal diderita Boeing karena semua 

maskapai sekarang cenderung 

menunda pembelian jenis pesawat 

ini. Seperti diketahui, Boeing sudah 

mengirimkan 370 pesawat dan 

memiliki pesanan sebanyak 4.500 di 

seluruh dunia.

“Bagi maskapai sendiri, terjadi 

p o t e n s i  r eve n u e  l o s t  s e t i a p 

jam bila idle jam terbang dan 

berkurangnya uang masuk ke kocek 

maskapai karena pesawat tidak 

beroperasi. Lalu bagaimana dengan 

cicilan nya, apa ada kompensasi 

utang cicilannya? Ini yang harus 

diperjuangkan asosiasi airlines dan 

maskapai agar tidak semakin merugi,” 

kata Arista.

Hasil investigasi yang belum final 

dari KNKT dan NTSC USA perihal 

hasil penyelidikan Lion PK LQP JT 

610 juga semakin membuat dunia 

aviasi bertanya tanya dan penuh 

ketidakpastian. Boeing pun juga 

pada posisi yang sulit dan dilematis. 

Jika memang ada temuan kesalahan 

design di MCAS dan Angle of Attack 

(AoA), maka bisa dipastikan dunia 

manufakturing USA dan Boeing 

pada khususnya akan terdampak 

dan itu akan mengancam kehidupan 

150.000 karyawan Boeing.

“Bila Boeing kalah, bisa terjadi 

ketidakpercayaan kepada industri 

pesawat terbesar dunia Boeing. 

Bisa terjadi PHK besar-besaran dan 

harga saham Boeing semakin anjlok,” 

lanjutnya. 

Arista menduga, Airbus saingan 

Boeing dari Eropa bisa menjadi 

leader manufakturing pesawat di 

masa mendatang . 

“Boeing saat ini benar benar di ujung 

tanduk nasibnya. Semoga semua bisa 

berjalan dengan win win solution pada 

akhirnya,” pungkasnya. (*)
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Pesawat Ethiopian Airlines 

nomor penerbangan ET-302 

jatuh beberapa menit setelah 

lepas landas dan menewaskan 157 

orang penumpangnya, pada Minggu 

(10/3/2019).

Pesawat berjenis B737 Max 8 milik 

Ethiopian Airlines tersebut jatuh 

di Hejere dekat Bishoftu, sekitar 

50 kilometer selatan Addis Ababa, 

Ethiopia. Sebanyak 157 orang tewas 

dalam tragedi penerbangan ini, 

termasuk satu orang warga negara 

Indonesia (WNI).

Manajemen maskapai ini telah 

m e n g u n g k a p k a n  b a hw a  p i l o t 

"menyebutkan bahwa dia mengalami 

kesulitan" dan meminta untuk 

kembali ke bandara segera setelah 

lepas landas. 

CEO Ethiopian Airlines Tewolde 

Gebre Mariam mengakui pilot ET-

302 mengalami "masalah kontrol 

penerbangan" tak lama sebelum 

kecelakaan terjadi.

Sedangkan kecelakaan Lion Air 

JT-610 juga jatuh beberapa menit 

setelah lepas landas dari Jakarta. 

Pesawat B737 Max 8 milik Lion Air 

tujuan Jakarta-Pangkal Pinang jatuh 

pada Senin, (29/10/2018). Sebanyak 

189 korban tewas dalam kecelakaan 

ini.

Berdasarkan penyelidikan awal, Lion 

Air JT-610 juga menunjukkan adanya 

permasalahan di sistem kemudi atau 

kontrol penerbangan, yaitu terdapat 

kerusakan pada sensor Angle of 

Attack (AoA) dan sistem otomatisasi 

Boeing 737 MAX 8.

A d a ny a  ke m i r i p a n  p e nye b a b 

kecelakaan antarkeduanya, meski 

perlu dibuktikan terlebih dahulu 

dalam penyelidikan, hal ini telah 

m e n i m b u l k a n  ke k h a w a t i r a n , 

sehingga sejumlah negara akhirnya 

m e r e s p o n  d e n g a n  m e l a r a n g 

pengoperasian pesawat Boeing 

737 MAX 8 untuk sementara waktu 

(temporary grounded).

Menanggapi hal ini, Komite Nasional 

Keselamatan Transportasi (KNKT) 

menyebut ada perbedaan antara 

kecelakaan Ethiopian Airlines pada 

Minggu (10/3/2019) dan Lion Air 

pada Senin (29/10/2018).

Ketua Komite Nasional Keselamatan 

Transportasi  (KNKT) Surjanto 

Tjahjono, dikutip dari bisnis.com, 

menuturkan bahwa pihaknya melihat 

ada perbedaan mendasar antara 

KNKT Sebut 
Ada Perbedaan 
Kecelakaan Ethiopian 
dan Lion

Kecelakaan Lion Air JT-610 jatuh beberapa menit setelah 
lepas landas dari Jakarta. Pesawat B737 Max 8 milik Lion Air 
tujuan Jakarta-Pangkal Pinang jatuh pada Senin, (29/10/2018). 
Sebanyak 189 korban tewas dalam kecelakaan ini.
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kecelakaan penerbangan Ethiopian 

Airlines ET-302 dan kecelakaan Lion 

Air JT-610 meski berjenis pesawat 

yang sama.

Dia menyebut, ketinggian kedua 

pesawat saat hilang kontak ada pada 

posisi yang berbeda. Lion Air JT-

610 ada pada ketinggian 5.000 kaki, 

sementara ET-302 pada ketinggian 

800 kaki--1.000 kaki.

"Untuk ketinggian, JT-610 itu kan 

sekitar 5.000 ft, kalau ini (Ethiopian 

Airlines) 800 ft--1.000 ft. Ketinggian 

Bandara Addis Ababa itu 7.200 ft, 

jadi kalau dia 8.000 ft itu dihitung 

dari ketinggian bandara," ujarnya, di 

sela-sela agenda Indonesia Aviation 

Training & Education Conference 

(IATEC) 2019, Selasa (12/3/2019).

Menurutnya,  pesawat ET-302 

tersebut baru terbang selama 5 

menit, artinya dalam keadaan baru 

take off, landing gear pun masih 

dalam posisi turun. 

Dengan demikian, KNKT belum 

dapat menyebutkan ada kesamaan 

dengan peristiwa nahas pesawat 

Lion Air, karena dari ketinggian pun 

berbeda. 

"Posisi 800 ft kan baru take-off, 

gear-nya masih down, mungkin 

gearnya masih dalam transisi untuk 

up, penerbangan juga belum naik," 

tuturnya. (*)

“Untuk ketinggian, JT-610 itu kan sekitar 
5.000 ft, kalau ini (Ethiopian Airlines)  

800 ft -1.000 ft. Ketinggian Bandara Addis 
Ababa itu 7.200 ft, jadi kalau dia 8.000 ft itu 

dihitung dari ketinggian bandara,”

— Ketua (KNKT) Surjanto Tjahjono



16
APG MAGZ 

VOL XLVII

h e a d l i n e

Setelah terjadinya kecelakaan 

pesawat Boeing 737 MAX milik 

Ethiopian Airlines dan Lion Air, 

lembaga regulator penerbangan 

sipil Amerika Serikat (FAA) mengaku 

telah mengikuti prosedur standar 

dalam melakukan sertifikasi pesawat 

Boeing.

“Program sertifikasi Boeing 737 

MAX mengikuti proses sertifikasi 

standar FAA,” ungkap Administrasi 

Penerbangan Federal seperti dikutip 

dari AFP, Minggu (7/3/2019).

FAA mengatakan prosedurnya tepat 

dan secara khusus menghasilkan 

desain pesawat yang aman. 

Namun, dua kecelakaan yang terjadi 

dalam kurun waktu kurang lebih lima 

Pasca Insiden Boeing 
737 MAX, Sertifikasi 
Keselamatan AS 
Dipertanyakan

bulan, membuat proses sertifikasi 

FAA dipertanyakan.  

Pesawat jenis 737 MAX adalah 

pesawat yang relatif baru, dan baru 

melakukan penerbangan pada Mei 

2017. Saingan Boeing, Airbus, kala 

itu langsung meluncurkan pesawat 

berbadan sedang Airbus A320 Neo 

untuk menyaingi Boeing 737 Max.

Menteri Transportasi Ethiopia 

D a g m a w i t  M o g e s  p a d a  h a r i 

Minggu mengatakan bahwa sebuah 

penelitian tentang data perekam 

yang diambil dari pesawat Ethiopia 

telah menunjukkan penerbangan 

tersebut memiliki "masalah yang 

sama" dengan penerbangan Lion 

Air di Indonesia. Menurutnya, 

persamaan tersebut akan menjadi 

"subjek studinya lebih lanjut".

Temuan awal dalam kecelakaan Lion 

telah menemukan adanya masalah 

pada sistem anti-stall atau disebut 

MCAS yakni sistem augmentasi 

karakteristik manuver. 

Para ahli mempertanyakan proses 

sertifikasi FAA, setelah menemukan 

banyak pilot Amerika telah meminta 

perhatian serius tentang sistem 

tersebut. 

Mengutip laporan Seattle Times, 

FAA telah mendelegasikan bagian 

dari proses sertifikasi untuk pesawat 

tersebut, termasuk MCAS kepada 

para insinyur Boeing. (*)

Dua kecelakaan yang terjadi 
dalam kurun waktu kurang lebih 
lima bulan, membuat proses 
sertifikasi FAA dipertanyakan.  
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737

Temuan awal dalam kecelakaan 
Lion telah menemukan adanya 
masalah pada sistem anti-stall 
atau disebut MCAS yakni sistem 
augmentasi karakteristik manuver. 

Menteri Transportasi Ethiopia 
Dagmawit Moges mengatakan 
bahwa data perekam yang 
diambil dari pesawat Ethiopia 
telah menunjukkan penerbangan 
tersebut memiliki "masalah yang 
sama" dengan penerbangan Lion 
Air.

I
n

s
i
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e

n
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G a r u d a  I n d o n e s i a  a k h i r n y a 

m e m u t u s k a n  m e m b a t a l k a n 

pemesanan 49 jet Boeing 737 Max 8. 

Garuda sebelumnya telah memesan 

50 jet Boeing 737 Max 8 pada tahun 

2014 dan baru menerima satu 

pesawat pada tahun lalu.

Garuda telah mengirim surat kepada 

Boeing pekan lalu dan mengajukan 

pembatalan pesanan senilai 4,9 

miliar US Dolar tersebut. 

“Kami sendiri sudah kirim surat ke 

McAllister (Bos Boeing) kalau kami 

nyatakan untuk membatalkan 49 

unit (sisa pesawat Boeing 737 Max 8 

yang dipesan Garuda Indonesia,” kata 

Direktur Utama Garuda Indonesia, 

Ari Askhara dikutip dari republika.

co.id, Kamis (21/3/2019).

Namun, Ari mengakui pada dasarnya 

Garuda Indonesia yakin dengan 

produk Boeing 737 Max 8. Sebab, 

Garuda Indonesia selama ini 

pengguna boeing sejak dulu.

Hanya saja,  semenjak insiden 

kecelakaan jatuhnya pesawat 

Ethiopian Airlines pada Minggu 

(10/3/2019) yang menewaskan 

157 orang dan Lion Air Indonesia 

yang menewaskan 189 orang pada 

Senin (29/10/2018) lalu, Ari menilai 

penumpang mulai  kehilangan 

kepercayaan setelah dua kecelakaan 

yang melibatkan pesawat jet Max 8. 

“Penumpang itu sudah nggak mau 

pakai Boeing 737 Max 8,” ujar Ari.

U n t u k  i t u ,  A r i  m e n g a t a k a n 

meskipun Garuda Indonesia sudah 

memperbaiki sistem Boeing 737 

Max 8, hal ini tidak akan berpengaruh 

terhadap kepercayaan masyarakat. 

Jadi, lanjut Ari, Garuda Indonesia 

saat ini meminta sisa pemesanan 

49 unit pesawat Boeing 737 Max 8 

dibatalkan.

Penumpang Kehilangan 
Kepercayaan, Garuda Batalkan 
Pesanan Boeing 737 Max 8
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Ari mengakui, sebelumnya Garuda 

Indonesia baru saja menunda 

pengiriman pesawat jenis tersebut 

namun saat ini keputusan sudah 

berubah. 

Direktur Utama Garuda Indonesia, 

Ari Askhara pada Senin (28/1/2019) 

lalu juga sempat menyatakan 

berencana akan mengonversi 

pesanan B737 MAX 8-nya menjadi 

seri B737 MAX 10.

“Tapi sekarang karena semua 

negara sudah membatalkan dan 

kepercayaan penumpang sudah 

nggak ada, ya sudah kami batalkan,” 

tutur Ari.

Sejauh ini Garuda Indonesia telah 

merogoh 26 juta US Dolar untuk 

membeli 50 pesawat Boeing 737 

Max 8.

Garuda Indonesia berencana akan 

bertemu dengan para petinggi 

Boeing pekan depan di Jakarta untuk 

membahas rincian pembatalan 

pesanan tersebut.

meskipun Garuda Indonesia 
sudah memperbaiki sistem 

Boeing 737 Max 8, hal ini tidak 
akan berpengaruh terhadap 

kepercayaan masyarakat. Jadi, 
lanjut Ari, Garuda Indonesia saat 

ini meminta sisa pemesanan 49 
unit pesawat Boeing 737 Max 8 

dibatalkan.

Senada dengan Ari, VP Corporate 

Secretary PT Garuda Indonesia M 

Ikhsan Rosan menyatakan Garuda 

tidak ingin mengoperasikan lagi 

pesawat Boeing Max.

“Kami tidak ingin menggunakan 

j e t - j e t  M a x ,  t e t a p i  m u n g k i n 

akan mempertimbangkan untuk 

menggantinya dengan pesawat 

Boeing model lainnya,” kata Ikhsan 

Rosan. 

Ia mengatakan para penumpang 

Indonesia takut menggunakan 

penerbangan yang menggunakan 

model Max apapun, baik seri 8, 9, 

maupun 10. (*)

“Para penumpang Indonesia takut menggunakan 
penerbangan yang menggunakan model Max apapun, 

baik seri 8, 9, maupun 10”

Sumber: Boeing
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Pilotos MC  
Kampanyekan Keselamatan 
Penerbangan

Pilotos MC bekerjasama dengan 

Pemerintah Daerah dan BNN 

sukses menyelenggarakan 

touring dan kampanye dengan 

tema "Indonesia Anti Narkoba 

d a n  K a m p a ny e  Ke s e l a m a t a n 

Penerbangan" yang dilaksanakan 

pada 10-16 Maret 2019. 

Rangkaian acara diawali dengan 

p e r e s m i a n  G e d u n g  M u s e u m 

Narkoba di Singkawang, dilanjutkan 

dengan touring dari Singkawang 

menuju Balikpapan dan diakhiri 

dengan kampanye keselamatan 

p e n e r b a n g a n  d i  A l u n - a l u n 

Balikpapan.

Dirjen Perhubungan Udara 

Polana B. Pramesti mendukung 

penuh apa yang telah dilakukan 

oleh sebagian besar pi lot 

dan insan penerbangan yang 

b e r g a b u n g  d a l a m  w a d a h 

Komunitas Pilotos MC Indonesia 

beserta Pemerintah Daerah 

Singkawang dan Balikpapan 

yang mengadakan rangkaian 

kegiatan untuk mensosialisasikan 

keselamatan penerbangan di 

wilayah tersebut. 

"Tidak mudah untuk menjadikan 

ke s e l a m a t a n  p e n e r b a n g a n 

menjadi kultur di masyarakat. 

Perlu kepedulian dan kerja 

“Keselamatan penerbangan sesungguhnya bukan hanya 

kewajiban, namun harus menjadi kultur kehidupan sehari-hari. 

Untuk itu keselamatan penerbangan harus meresap dalam kehidupan 

semua stakeholder baik itu regulator, operator maupun masyarakat. 

Semua usaha untuk menjadikan keselamatan penerbangan  sebagai kultur 

yang dilaksanakan sehari-hari, harus didukung sepenuhnya oleh semua 

pihak”

keras serta berkesinambungan 

dari semua pihak agar hal 

tersebut bisa terwujud. Saya 

sangat mengapresiasi apa yang 

sudah dilakukan Pilotos, BNN, 

Pemda dan stakeholder lain 

yang mendukung acara ini," ujar 

Polana.

Menurut Polana apa yang 

d i l a k u k a n  P i l o t o s  M C 

bekerjasama dengan Pemerintah 

Daerah dan BNN perlu didukung 

dan ditiru oleh stakeholder lain 

sehingga kultur keselamatan 

penerbangan merata di semua 

pelosok Indonesia. (*)

FLA
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Kegiatan diawali pada tanggal 

1 0  M a r e t  2 0 1 9  d i  ko t a 

Singkawang, kegiatan di Kota 

Singkawang dipusatkan di Desa 

Semelagi Kecil Singkawang Utara 

yang dihadiri Muspida setempat 

serta ribuan masyarakat di daerah 

tersebut. Acara dilakukan di Hanggar 

Smart Aviation yang membuka 

bandara Khusus didaerah tersebut. 

Kampanye anti narkoba dimulai 

  
Pilotos Borneo Touring

dengan peletakan batu pertama 

museum anti narkoba yang diberi 

nama Rumah Bangsa. Peletakan 

batu pertama dilakukan oleh Wali 

Kota Singkawang Tjhai Chui Mie, 

S.E. ,Direktur Operasi  Garuda 

Indonesia Bambang Adisurya, 

Kapolres Singkawang, Ketua Umum 

Pilotos Indonesia, Kasubdit Dayamas 

BNN Nasional, DKPPU.

Selain peletakan batu pertama 

d i g e l a r  b e r b a g a i  p a g e l a r a n 

budaya serta Joy Flight untuk 

masyarakat Kota Singkawang 

yang belum pernah melihat daerah 

kelahirannya dari udara. Tiga buah 

pesawat caravanberulangkali take 

off dan landing untuk  melayani 

masyarakat. Karena keterbatasan 

waktu tak semua masyarakat yang 

dapat menikmatinya. Pemberian 

Dalam Rangka Kampanye Keselamatan Penerbangan 
Dan Kampanye Anti Narkoba
10 Sampai Dengan  17 Maret 2019
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sumbangan untuk anak anak yatim 

menutup rangakain acara di Kota 

Singkawang.

Kegiatan kedua tanggal 11 Maret 

2019, Pilotos melakukan push off 

untuk riding dari halaman hotel Swiss 

Bellin Singkawang pada pukul 06.00.  

Etape pertama Kota Singkawang 

sampai dengan Kota Sandai dengan 

Jarak tempuh 451 Km. setiap 

kota yang disinggahi para bikers 

mensosialisasikan bahaya penyalah 

gunaan narkoba dan keselamatan 

penerbangan dengan memberikan 

poster, stiker dan cendera mata pada 

masyarakat.

Kegiatan ketiga Tour dimulai dari 

Kota Sandai hingga Pangkalanbun 

dengan jarak 333 Km, kegiatan 

keempat tour dari Pangkalanbun 

sampai ke Palangkaraya dengan 

jarak 455 Km. Kegiatan keempat 

Pa l a n g k a ray a  s a m p a i  d e n g a n 

Tanjung jarak tempuh 321 Km. 

kegiatan kelima yang merupakan 

etape terakhir touring Tanjung ke 

Balikpapan dengan jarak tempuh287 

Km.

Dari seluruh kegiatan touring disetiap 

tempat yang disinggahi selalu 

melakukan kampanye anti narkoba 

dan keselamatan penerbangan. Sama 

seperti diatas dengan memberikan 

poster, stiker cendera mata kepada 

masyarakat dan memperkenankan 

mereka berfoto diatas motor Harley 

Davison yang menurut mereka 

sangat excited.

Kegiatan turing selain diikuti oleh 

anggota Pilotos Indonesia yang 

semuanya adalah Pilot maskapai 

penerbangan sipil di Indonesia. 

Kegiatan touring diikuti juga oleh 

Direktur DKPPU Capt Avirianto, 

Direktur utama Garuda Indonesia I 

Gusti Ngurah Askhara Danadiputra 

dan Direktur Garuda Indonesia 

Operasi Bambang Adisurya.

Kegiatan terakhir Pilotos Borneo 

To u r i n g  d i  Ko t a  B a l i k p a p a n 

yang menjadi akhir perjalanan 

turing adalah menyelenggarakan 

Biers Night yang dihadiri para 

Muspida dan bikers motor besar di 

Kalimantan Barat, yang dilaksanakan 

dihotel Grand Tiga Musika.Dalam 

sambutannya DZ memberikan 

arahan dan saran agar kegiatan 

Pilotos terus dikembangkan guna 

citra Pilot dan dunia penerbangan 

sipil di Indonesia. Dalam kesempatan 

ini ketua Umum Pilotos Capt Ari 

Sapari mendaulat DZ dan DO 

menjadi anggota kehormatan Pilotod 

dengan mengenakan rompi Pilotos 

pada DZ dan DO

Tanggal 16 dan 17 Maret 2019 

kegiatan menyambung turing 

k a m p a nye  a n t i  n a r ko b a  d a n 

k e s e l a m a t a n  p e n e r b a n g a n . 

Pilotos mengikuti dan membuka 

booth di acara Milenial Safety 

Road dilapangan Merdeka Kota 

Balikpapan. Yang dihadiri oleh Wakil 

Gubernur serta jajaran Muspida 

Propinsi Kalimantan Timur.

Kegiatan di acara tersebut memutar 

video keselamatan penerbangan, 

Bahaya penyalahgunaan narkoba 

serta memberikan stiker, poster, 

s o u v e n i r  s e r t a  d o o r p r i z e . 

Diantaranya enam tiket pesawat 

ke Bangkok untuk masyarakat 

Balikpapan. Acara dimulai dari pukul 

enam pagi dan berakhir pada pukul 

16.00 Wita.

Hasil  dari  seluruh rangkaian 

diatas adalah interaksi terhadap 

masyarakat sangatlah perlu dan 

penting hingga tujuan kampanye 

keselamatan Penerbangan dan 

kampanye anti narkoba dapat sampai 

kepada mereka. Diharapkan ada 

gambaran positif dari masyarakat 

tentang Bikers motor besar serta 

bahaya penyalahgunaan narkoba 

y a n g  d a p a t  m e n g h a n c u r k a n 

bangsa. Serta pengetahuan mereka 

tentang pentingnya keselamatan 

penerbangan dimana masyarakat 

d a p a t  m e n g e r t i  ke s e l a m a t a n 

penerbangan dapat dioptimalkan 

atas kesadaran serta pengetahuan 

masyarakat tentang keselamatan 

penerbangan.   

Dari seluruh 
kegiatan touring 

disetiap tempat 
yang disinggahi 
selalu melakukan 
kampanye anti narkoba 
dan keselamatan 
penerbangan.

Kegiatan terakhir Pilotos Borneo Touring di 
Kota Balikpapan yang menjadi akhir perjalanan 

turing adalah menyelenggarakan Biers Night yang 
dihadiri para Muspida dan bikers motor besar di 
Kalimantan Barat.
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Hasil dari seluruh rangkaian diatas adalah 
interaksi terhadap masyarakat sangatlah perlu 

dan penting hingga tujuan kampanye keselamatan 
Penerbangan dan kampanye anti narkoba dapat 
sampai kepada mereka.
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AirAsia Group,  induk perusahaan 

internasional AirAsia Indonesia ternyata 

telah menyiapkan dana untuk pembelian 

Citilink. Diungkapkan Direktur Utama PT 

AirAsia Indonesia Tbk., Dendy Kurniawan dana 

tersebut masih menjadi rahasia. 

Menurut Dendy,  di  Thailand AirAsia 

Group juga sedang mengincar akuisisi satu 

perusahaan airline. 

“Kami satu grup ini besar, nomor empat di 

Asia, jadi jangan hanya dilihat dari Indonesia-

nya,” papar Dendy, Selasa (5/3/2019).

Lebih lanjut Dendy mangatakan AirAsia 

ingin maskapai Citilink nanti menggunakan 

branding di bawah operasional payung AirAsia. 

Menurutnya, AirAsia dan induk perusahaan 

Citilink, yakni Garuda Indonesia, sama-sama 

Citilink  
Tolak Diakuisisi  
AirAsia



25
APG MAGZ 

VOL XLVII

f l a s h n e w s

listed company sehingga dengan adanya 

sinergi, indikator biaya kedua perusahaan 

tersebut akan turut terpangkas.

“Kami tertarik, kalau memang dari pihak 

pemegang saham Citilink juga menyambut 

baik, ya syukurlah. Namun bila tidak juga tidak 

apa-apa, namanya bisnis,” ungkap Dendy. 

Adanya wacana tersebut, karena baik Citilink 

maupun AirAsia merupakan maskapai 

berbiaya rendah (low cost carrier airline). 

Sehingga diyakini oleh Dendy, daya tawar 

jual beli pesawat akan lebih tinggi bila kedua 

maskapai merger. 

Namun rupanya Citilink menolak rencana 

AirAsia mengakuisisi Citilink. Diungkapkan 

oleh Direktur Utama Garuda Indonesia 

IGN Askhara Danadiputra, kinerja Citilink 

Indonesia sudah cukup baik dan belum ada 

pembahasan soal penjualan anak usaha. 

Menurut Ari, hingga saat ini tidak ada rencana 

maupun arahan dari pemegang saham untuk 

menjual Citilink Indonesia kepada AirAsia 

Indonesia. 

“Kondisi Citilink lebih baik dari AirAsia, 

apalagi sekarang dengan manajemen Garuda 

yang baru,” ucap Ari, Selasa (5/3/2019). 

Citilink merupakan anak perusahaan Garuda 

Indonesia. Pada 2012, Citilink memperoleh 

Air Operator Certificate (AOC). Sejak saat 

itu, Citilink secara resmi beroperasi sebagai 

entitas bisnis yang terpisah dari Garuda 

Indonesia. 

Unit bisnis maskapai low cost itu memasuki 

babak baru setelahnya. Setelah mengantungi 

AOC, manajemen Citilink bergerak dinamis 

dan mandiri meski masih masih tercatat 

sebagai anak perusahaan Garuda Indonesia. 

(*)

Citilink menolak rencana AirAsia mengakuisisi Citilink. 
Diungkapkan oleh Direktur Utama Garuda Indonesia IGN 
Askhara Danadiputra, kinerja Citilink Indonesia sudah cukup 
baik dan belum ada pembahasan soal penjualan anak usaha. 



Citilink Indonesia juga menjadi satu-satunya maskapai LCC di 
Indonesia yang berhasil memperoleh sertifikasi bintang 4 oleh 
Skytrax. Hanya 4 LCC di seluruh dunia yang berhasil memperoleh 
sertifikasi bintang 4 ini.
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Sepanjang tahun 2018 dan dua 

bulan di awal tahun 2019, 

maskapai berbiaya hemat 

(low cost carrier) Citilink Indonesia 

mencatatkan hasil kinerja positif. 

Citilink mengklaim rata-rata tingkat 

keterisian penumpang (seat load 

factor-SLF) pada setiap penerbangan 

lebih dari 80 persen. 

Direktur Utama Citilink Indonesia, 

Juliandra Nurtjahjo mengatakan 

Citilink mencapai kinerja yang 

positif selama tahun 2018. Karena 

itu, Citilink Indonesia optimistis 

untuk mencatatkan hasil positif di 

kuartal pertama ini yang umumnya 

merupakan kuartal terlemah.

C i t i l i n k  I n d o n e s i a  t e l a h 

menerbangkan 15 juta penumpang 

selama tahun 2018 atau naik 

22 persen dibandingkan tahun 

sebelumnya sebanyak 12,3 juta 

penumpang. 

“ U n t u k  t a h u n  2 0 1 9 ,  C i t i l i n k 

Indonesia juga optimis untuk dapat 

Tingkat Keterisian 
Penumpang Citilink 
Diatas 80 Persen



Citilink Indonesia merupakan maskapai 
LCC terbesar kedua di Indonesia 
dengan kekuatan armada sebanyak 
61 pesawat. Sementara untuk tingkat 
ketepatan waktu penerbangan (On Time 
Performance - OTP) Citilink Indonesia 
untuk Januari - Februari 2019 tercatat 
sebesar 91,7 persen.
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mencapai target mengangkut 18 

juta penumpang hingga akhir tahun 

2019,” kata Juliandra.

Citilink Indonesia juga berhasil 

meningkatkan pertumbuhan volume 

produksinya sebesar 17 persen 

pada tahun 2018 jika dibandingkan 

tahun 2017. Citilink Indonesia juga 

mencatatkan market share sebesar 

14,29 persen pada tahun 2018 atau 

meningkat dibandingkan tahun 2017 

yang sebesar 12,62 persen.

Menurut data dari Center for 

Aviation (CAPA), Citilink Indonesia 

merupakan maskapai LCC terbesar 

ke d u a  d i  I n d o n e s i a  d e n g a n 

kekuatan armada sebanyak 61 

pesawat. Sementara untuk tingkat 

ketepatan waktu penerbangan (On 

Time Performance - OTP) Citilink 

Indonesia untuk Januari - Februari 

2019 tercatat sebesar 91,7 persen.

Citilink Indonesia juga menjadi satu-

satunya maskapai LCC di Indonesia 

yang berhasil memperoleh sertifikasi 

bintang 4 oleh Skytrax. Hanya 4 

LCC di seluruh dunia yang berhasil 

memperoleh sertifikasi bintang 4 ini.

Citilink Indonesia menargetkan total 

jumlah armada menjadi sebanyak 

70 pesawat pada tahun 2019 yang 

terdiri dari pesawat Airbus A320, 

ATR 72-600 dan beberapa pesawat 

berbadan lebar. Sebagai bagian 

dari Garuda Indonesia Group, 

Citilink Indonesia optimis mampu 

berkembang lebih baik lagi dengan 

dukungan kuat sisi manajemen 

Garuda Indonesia sebagai induk 

p e r u s a h a a n  d a n  d u k u n g a n 

maintenance kelas dunia GMF 

AeroAsia.

Terkait dengan rencana kerjasama 

strategis, Juliandra menegaskan 

bahwa belum ada arahan dari 

pemegang saham Citilink, baik 

G a r u d a  I n d o n e s i a  m a u p u n 

K e m e n t e r i a n  B U M N  u n t u k 

menggandeng partner strategis 

dalam pengembangan usaha untuk 

rencana jangka panjangnya.

Juliandra juga memaparkan bahwa 

pada 2019 pihaknya akan terus 

membuka berbagai rute,  baik 

internasional maupun domestik. 

Terutama di secondary cities serta 

menambah frekuensi di rute-rute 

yang sudah ada. (*)

Pada 2019 pihaknya akan terus membuka 
berbagai rute, baik internasional maupun 
domestik. Terutama di secondary cities 
serta menambah frekuensi di rute-rute yang 
sudah ada. 
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Maskapai penerbangan Garuda 

Indonesia mulai tanggal 23 

Maret 2019 membuka rute 

penerbangan Jakarta – Nagoya pp. 

Penerbangan rute internasional 

ke Nagoya ini dilakukan sebanyak 

empat kali dalam seminggu, yakni 

hari Minggu, Selasa, Jumat dan 

Sabtu. 

Rute penerbangan baru Garuda 

I n d o n e s i a  J a k a r t a  -  N a g oy a 

menjadi sebuah langkah positif 

dalam mempertahankan pasar 

penerbangan Jepang - Indonesia.

“ D i p e r k e n a l k a n n y a  r u t e 

p e n e r b a n g a n  i n t e r n a s i o n a l 

J a k a r t a - N a g oy a  p p  t e r s e b u t 

merupakan bagian dari komitmen 

p e n g e m b a n g a n  j a r i n g a n 

p e n e r b a n g a n  i n t e r n a s i o n a l 

Garuda Indonesia,  khususnya 

melalui pengembangan kapasitas 

Garuda Indonesia Buka 
Penerbangan Langsung 
Jakarta-Nagoya

penerbangan dan utilisasi armada 

pada rute rute penerbangan yang 

prospektif,” kata Direktur Utama 

Garuda Indonesia, Ari Askhara. 

Tujuan lain terkait dibukanya jalur 

penerbangan Jakarta - Nagoya ini, 

diharapkan dapat memperkuat 

hubungan baik antar kedua negara. 

Te r u t a m a  b e r k a i t a n  d e n g a n 

hubungan ekonomi, perdagangan, 

dan pariwisata antarkedua negara. 



Tujuan lain terkait dibukanya 

jalur penerbangan Jakarta - 

Nagoya ini, diharapkan dapat 

memperkuat hubungan baik 

antar kedua negara. Terutama 

berkaitan dengan hubungan 

ekonomi, perdagangan, dan 

pariwisata antarkedua negara. 
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Jepang merupakan satu di antara 

pasar yang paling penting bagi 

maskapai Garuda Indonesia. Melalui 

pembukaan rute  Jakarta - Nagoya 

diharapkan penumpang mempunyai 

pilihan penerbangan yang beragam 

dengan tujuan Jepang dan Indonesia. 

N a g oy a  m e r u p a k a n  i b u  ko t a 

Prefektur Aichi, terkenal sebagai 

salah satu kota industri tersibuk 

di Jepang. Ada banyak destinasi di 

Nagoya yang bisa dikunjungi, seperti 

landmark unik Nagoya Sky TV 

Tower, menikmati suasana malam di 

Sunshine Sakae, jalan-jalan di Oasis 

21 yang menjadi pusat kota Nagoya, 

hingga mengunjungi Nagoya Castle. 

(*)
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Ma s k a p a i  p e n e r b a n g a n 

Garuda Indonesia resmi 

m e n g o p e r a s i k a n  r u t e 

penerbangan Halim-Tasikmalaya pp 

mulai Sabtu (2/3/2019). Hal tersebut 

juga menandai pengoperasian 

layanan perdana Garuda Indonesia di 

Bandar Udara Halim Perdanakusuma 

dan Bandar Udara Wiriadinata 

Tasikmalaya.

Layanan rute penerbangan Halim-

Tasikmalaya pp akan dilayani 

sebanyak tiga kali seminggu, yakni 

pada hari Selasa, Kamis dan Sabtu. 

Garuda menyediakan armada ATR 

72-600 yang berkapasitas 70 orang 

penumpang. Penerbangan Halim-

Tasikmalaya ini berangkat pada 

pukul 11.50 dan tiba di Tasikmalaya 

pada pukul 12.50. Sementara itu, 

penerbangan dari Tasikmalaya 

menuju Halim akan diberangkatkan 

pada pukul 14.00 dan tiba pada pukul 

15.00 WIB.

Direktur Utama Garuda Indonesia 

Ari  Askhara mengungkapkan, 

pengoperasian rute penerbangan 

Halim-Tasikmalaya ini merupakan 

respon cepat Garuda Indonesia 

atas harapan Presiden RI dalam 

menunjang akses konektivitas udara 

dari dan menuju Tasikmalaya. 

Pasar penerbangan dari Tasikmalaya 

c u k u p  b e s a r  d e n g a n  t o t a l 

Garuda Buka Rute Penerbangan  
Halim-Tasikmalaya
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penumpang mencapai 30 ribu 

penumpang per tahunnya. 

“Penerbangan ini juga menjadi 

momen penting bagi  Garuda 

Indonesia mengingat peluncuran 

r u t e  i n i  s e k a l i g u s  m e n a n d a i 

pengoperasian perdana layanan 

penerbangan Garuda Indonesia di 

Bandara Halim Perdanakusuma dan 

Bandara Wiriadinata Taksimalaya,” 

papar Ari.

M e l a l u i  p e n g o p e ra s i a n  r u t e 

ini juga turut menghubungkan 

Palembang dan Tasikmalaya melalui 

Halim Perdana Kusuma yang 

penerbangannya akan dilayani 

sebanyak 3 kali seminggu. 

Berkenaan dengan operasional 

layanan penerbangan dari Bandar 

Udara Halim, Garuda Indonesia 

dalam waktu dekat juga turut 

menjajaki rencana untuk melayani 

penerbangan ke kota kota lainnya 

dari Bandar Udara Halim Perdana 

Kusuma.

“Sebagai National Flag Carrier, 

komitmen Garuda Indonesia dalam 

membuka rute penerbangan di 

kawasan wilayah ekonomi baru 

seperti  Tasikmalaya ini  kami 

harapkan dapat mendorong geliat 

potensi ekonomi daerah melalui 

pengembangan pilar infrastruktur 

perekonomian daerah sekaligus 

membuka akses seluas luasnya atas 

jaringan penerbangan nasional bagi 

masyarakat,” ujar Ari.

Lebih lanjut menurut Ari, dibukanya 

layanan penerbangan tersebut juga 

merupakan bagian dari komitmen 

Garuda Indonesia dalam mendukung 

pengembangan potensi pariwisata 

dan perekonomian kota Tasikmalaya 

yang juga turut dikenal sebagai 

salah satu kota santri terkemuka di 

Indonesia. 

“Adanya layanan penerbangan ini, 

kami harapkan akan memudahkan 

akses para wisatawan domestik dan 

internasional menikmati keragaman 

budaya Jawa Barat, kami optimistis 

dibukanya layanan penerbangan 

ini dapat memaksimalkan potensi 

k u n j u n g a n  w i s a t a w a n  d a l a m 

negeri di tahun-tahun mendatang 

sekaligus semakin menguatkan 

konektivitas antarkota dan wilayah 

dengan potensi pariwisata dan 

perekonomian yang menjanjikan di 

Jawa Barat khususnya melalui kota 

Tasikmalaya,” pungkas Ari. (*)
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Ga r u d a  I n d o n e s i a  r e s m i 

meluncurkan program "The 

N e w  S i g n a t u r e  D i s h  o f 

Indonesia" dengan menghadirkan 

21 varian baru menu in-flight meals 

Garuda yang mengangkat tema 

cita rasa kuliner khas nusantara. 

Peluncuran varian menu baru 

tersebut dilaksanakan pada agenda 

launching “The New Signature 

Dish of Indonesia" di Terminal 3 

Bandar Udara Soekarno Hatta, Rabu 

(20/02/2019).

Garuda menghadirkan nuansa 

"The New Flight Experience" 

melalui 21 ragam menu in-flight 

meals baru yang ada di pesawat. 

Hadirnya 21 varian menu baru 

tersebut juga merupakan bagian dari 

komitmen Garuda Indonesia dalam 

memperkenalkan makanan khas 

nusantara ke dunia internasional.

Garuda Luncurkan  
21 Menu In-flight Baru  
Khas Nusantara

Selain itu, peluncuran varian menu 

khas nusantara ini juga menjadi 

bagian dari dukungan Garuda 

Indonesia terhadap potensi sektor 

bisnis kuliner lokal melalui sinergi 

positif yang dilaksanakan bersama 

Garuda Indonesia.

Ke- 21 varian menu baru "The 

New Signature Dish of Indonesia" 

tersebut terdiri dari 15 menu khas 

nusantara yang diracik khusus 

Peluncuran varian menu khas nusantara ini 
juga menjadi bagian dari dukungan Garuda 
Indonesia terhadap potensi sektor bisnis 
kuliner lokal melalui sinergi positif yang 
dilaksanakan bersama Garuda Indonesia.
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oleh dapur Aerofood ACS, serta 6 

menu baru hasil kerjasama Garuda 

Indonesia dengan salah satu bisnis 

kuliner lokal "Sari Mande" dalam 

menyediakan varian menu Nasi 

Padang Rendang Daging, Nasi 

Padang Dendeng Batu Sangkar, Nasi 

Padang Dendeng Batokok, Nasi 

Padang Ayam Takicuah, Nasi Padang 

Ayam Kalio, dan Nasi Padang Ayam 

Bakar.

Adapun 6 menu baru dari Sari 

Mande tersebut dapat dinikmati 

di rute penerbangan domestik 

keberangkatan dari Jakarta, yakni 

rute Jakarta – Batam, Jakarta – 

Banjarmasin, Jakarta – Pontianak, 

Jakarta – Banda Aceh, Jakarta – 

Denpasar, Jakarta – Medan dan 

Jakarta – Lombok, khususnya di jam 

makan siang dan makan malam.

Ke- 21 varian menu baru “The New Signature Dish of Indonesia” 
tersebut terdiri dari 15 menu khas nusantara yang diracik khusus 

oleh dapur Aerofood ACS, serta 6 menu baru hasil kerjasama Garuda 
Indonesia dengan salah satu bisnis kuliner lokal “Sari Mande”
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Se t i a p  t a h u n  l e m b a g a 

pemeringkat penerbangan 

global asal Inggris, Skytrax 

memberikan penghargaan untuk 

setiap maskapai berdasarkan survey 

pembaca. Penghargaan dilakukan 

melalui ajang Skytrax World Airlines 

Awards, yang sudah berjalan sejak 

tahun 2001 dan dianggap sejajar 

dengan Oscar. 

D a l a m  a j a n g  S k y t ra x  Wo r l d 

Airlines Awards 2018, maskapai 

penerbangan nasional Garuda 

Indonesia termasuk peringkat ke-

16 maskapai terbersih di dunia. 

Pe r i n g k a t  p e r t a m a  m a s k a p a i 

terbersih di  dunia diperoleh 

maskapai penerbangan asal Jepang, 

All Nippon Airways (ANA). 

Garuda Indonesia  
Masuk 20 Besar Maskapai 
Penerbangan Terbersih  
Di Dunia

Kebersihan pesawat merupakan 

perhatian utama bagi wisatawan 

karena bandara dan pesawat 

merupakan tempat yang berpotensi 

sebagai berkembangnya bakteri. 

Dalam survei Skytrax, penumpang 

diminta untuk memberikan penilaian 

kebersihan kabin pesawat meliputi 

area kursi, meja, karpet, panel kabin, 

dan toilet.

Dalam ajang Skytrax World Airlines Awards 
2018, maskapai penerbangan nasional 

Garuda Indonesia termasuk peringkat ke-16 
maskapai terbersih di dunia.
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Setelah All Nippon Airways (ANA), 

berturut-turut maskapai terbersih 

di dunia adalah EVA Air (Taiwan), 

Asiana Airlines (Korea Selatan), 

Singapore Airlines, Japan Airlines, 

Cathay Pacific Airlines (Hong Kong), 

Qatar Airways, Swiss International 

Airlines,  Hainan Airlines,  dan 

Lufthansa (Jerman).

S e m e n t a r a  b e r i k u t n y a  y a n g 

termasuk 20 besar adalah Korean 

Air, Cathay Dragon (Hong Kong), 

Austian Airlines, China Airlines, Thai 

Airways, Garuda Indonesia, China 

Southern Airlines, Bangkok Airways, 

Emirates dan Air New Zealand.

Sementara maskapai terbersih 

perwakilan benua di dunia yaitu 

South African Airways di Afrika, Air 

New Zealand di Australia/Pacific, 

Air Canada di Amerika Utara, Azul 

Airlines di Amerika Selatan dan Swiss 

International Airlines di Eropa. (*)

Kebersihan pesawat 
merupakan perhatian 
utama bagi wisatawan 
karena bandara dan 
pesawat merupakan 
tempat yang 
berpotensi sebagai 
berkembangnya 
bakteri. Dalam survei 
Skytrax, penumpang 
diminta untuk 
memberikan penilaian 
kebersihan kabin 
pesawat Interior kabin pesawat garuda indonesia [sumber: garuda-indonesia.com]
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Fasilitas WiFi on Board menjadi 

diferensiasi bagi maskapai untuk 

memenuhi aspirasi pengguna 

jasa penerbangan yang ingin tetap 

terhubung selama penerbangan. 

Koneksi internet kini telah dianggap 

sebagai salah satu kebutuhan primer 

bagi pelanggan maskapai di era 

digital kini. 

R i s e t  K a p e r s k y  L a b o r a t o r y, 

perusahaan keamanan digital 

berbasis di Rusia pada tahun 2018, 

m e n u n j u k k a n  s e j u m l a h  f a k t a 

menarik terkait ketergantungan 

manusia modern terhadap internet. 

Alhasil riset, menjaga dan membawa 

h a n d p h o n e  d a n  m e m a s t i k a n 

stabilitas koneksi internet menjadi 

kian penting dalam keseharian 

saat ini. Bahkan, 90 % responden 

mengaku akan merasa stres jika 

gadget mereka hilang. 

Kehilangan gadget dianggap lebih 

stresfull daripada ketinggalan kereta 

atau telat naik pesawat (hasilnya 

88%), terlibat kecelakaan mobil 

tapi minor (hasilnya 88%) dan 

atau mengalami sakit (hasilnya 

mengejutkan 80%). 

Isu mengenai fasilitas WiFi on 

Board pun bergulir dalam era satu 

dekade terakhir ini dalam dunia 

penerbangan mutakhir. Di sisi 

lain, ketersediaan akses internet 

selama mengudara juga harus 

memperhatikan regulasi komunikasi 

di suatu negara karena berkaitan 

dengan banyak pemakaian frekuensi, 

seperti halnya praktik dalam industri 

telekomunikasi kekinian, frekuensi 

menjadi sangat crowded dan harus 

diatur dalam sebuah regulasi.

Era kemajuan teknologi membuat 

naik pesawat menjadi semakin 

n i k m a t  d a n  ny a m a n  k a r e n a 

disediakan berbagai fasilitas. Salah 

satunya penumpang pesawat juga 

dimanjakan untuk dapat berinternet 

di udara. Sejumlah maskapai dunia 

bahkan telah menyediakan fasilitas 

Wifi gratis di pesawat.

Era Layanan WiFi Gratis  
di Pesawat

“Gadget sudah memberi efek kecanduan 
dan ketagihan untuk semua orang, demikian 
juga berimbas ke penumpang pesawat 
terbang. Lebih dari itu, kebutuhan untuk 
tetap bisa terhubung dengan dunia maya 
rupanya tidak hanya mengemuka di bumi 
daratan saja, tetapi juga di udara sekalipun”
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Di dalam negeri memang belum 

semua maskapai memiliki fasilitas 

ini dalam penerbangannya. Salah 

satunya baru maskapai Garuda 

dengan tipe pesawat B777-ER dan 

A330 yang dilengkapi WiFi on Board. 

Sistem ini telah telah teruji dan 

mendapat sertifikasi sehingga 

aman dipergunakan dipesawat. 

Tren ke depan dunia penerbangan 

diharapkan memberikan fasilitas 

layanan ini.

Cara menghubungkannya pun 

relatif mudah tinggal mengaktifkan 

peranti WiFi lalu sambungkan ke 

sinyal “On Air” yang ada di pesawat. 

Sinyal internetpun terpancar di kabin 

pesawat dan diterima oleh gawai/hp 

penumpang.

Namun untuk dapat menyalakan dan 

mengakses WiFi dilakukan setelah 

tanda sabuk pengaman di pesawat 

dimatikan. Penggunaannya tidak 

diperkenankan saat landing maupun 

take off.

Biaya penggunaan internet di 

pesawat harganya relatif masih 

mahal. Terdapat paket internet 

sesuai kebutuhan penumpang, mulai 

30 menit, 1 jam, 3 jam maupun 24 

jam dengan harga yang bervariasi, 

sekitar USD 11,95 atau Rp. 159.390 

per paket 1 jam, dengan kecepatan 

hingga 30 mbps. Sekarang era 

non tunai maka pembayaran pun 

dilakukan dengan menggunakan 

kartu kredit.

In-flight connectivity ini memudahkan 

s e t i a p  i n d i v i d u  u n t u k  t e t a p 

berhubungan dengan keluarga, 

sahabat dan rekan bisnis. Inilah 

kemudahan yang diperoleh dan 

dinikmati oleh traveler milenial di 

zaman now ini.

WiFi Gratis Dalam 
Penerbangan

Maskapai penerbangan mengajukan 

usulan pemasangan WiFi on Board 

kepada regulator penerbangan 

Indonesia sejak tahun 2010 silam. 

Pa s a l ny a ,  b e r d a s a r k a n  h a s i l 

survey kepada pelanggan, akses 

internet merupakan hiburan yang 

paling diinginkan customer pada 

penerbangan diatas 4 jam di udara.

Namun, rencana tersebut sempat 

terganjal Undang Undang Nomor 1 

tahun 2009 tentang undang undang 

penerbangan. Hingga akhirnya pada 

Juli 2013, regulator mengijinkan 

WiFi on Board secara komersial pada 

penerbangan long haul dan pertama 

kali dilakukan oleh maskapai Garuda 

Indonesia untuk rute Jakarta-Jeddah 

pp. Saat itu, penumpang dikenakan 

tarif penggunaan WiFi berdasarkan, 

jenis armada dan lama pemakaian 

WiFi (kecuali pada kelas layanan First 

Class).

Banyak pengamat dan analis 

p e n e r b a n g a n  m e n g a t a k a n , 

perubahan perilaku pengguna jasa 

penerbangan, mendorong maskapai 

untuk berinovasi meningkatkan 

layanan fasilitas WiFi di pesawat. 

Zaman dahulu hal ini dianggap 

optional saja, namun kini kebutuhan 

WiFi sudah termasuk basic demand 

bagi para penumpang pesawat. 

Memang kalau secara jangka pendek, 

akan mendongkrak biaya maskapai, 

namun untuk jangka panjang, hal ini 

merupakan salah satu strategi untuk 

memenangkan kompetisi di bisnis 

penerbangan yang sangat dinamis 

dan selalu ada new invention dalam 

teknologi .

Pertengahan bulan Nopember 2018 

lalu, maskapai Garuda Indonesia 

mengumumkan kerjasama dengan 

PT Mahata Aero Teknologi, untuk 

menyediakan fasilitas akses internet 

gratis pada armada pesawat Garuda 

Indonesia dan Citilink, pada rute 

rute domestik secara bertahap mulai 

tahun 2019 ini. Sedangkan Sriwijaya 

Air akan sediakan layanan ini pada 

2020.

Setiap penumpang akan memiliki 

kuota dengan limit sebesar 50 

MB pada setiap sesi. Dan sesuai 

persyaratan regulator penerbangan, 

layanan WiFi gratis itu baru dapat 

dinikmati setelah pesawat berada di 

ketinggian 30 ribu kaki.

Meningkatkan Customer 
Engagement 

Air Angel, sebuah perusahaan 

layanan Guest WiFi asal Inggris, 

mengungkapkan bahwa layanan WiFi 

yang disediakan perusahaan jasa 

dapat menjadi senjata ampuh untuk 

memperkuat customer engangement 

atau kesetiaan pelanggannya.

L a n g k a h  p e r t a m a ny a  a d a l a h 

meminta customers untuk log in pada 

secure WiFi yang ditawarkan, dengan 

menginput detail kontak penumpang. 

Nah kontak itu selanjutnya dapat 

dimanfaatkan perusahaan jasa 

sebagai alat promosi, mengarahkan 

customer ke laman bersponsor pihak 

ketiga, memperoleh feed back dari 

customer, bahkan menggali customer 

behaviour dan mengetahui preferensi 

dari pelanggannya. (*)
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Ba g i  A n d a  y a n g  s e r i n g 

menggunakan pesawat untuk 

bepergian ke suatu tempat, 

tentunya sudah tidak asing dengan 

istilah “kelas” yang ada pada tiket 

yang Anda beli. Namun bagi Anda 

yang belum pernah atau pertama 

kali melakukan perjalanan dengan 

menggunakan pesawat tentunya 

akan bertanya, apa sih arti kelas pada 

tiket yang Anda beli tersebut.

Mungkin Anda agak malu untuk 

menanyakannya kepada orang lain. 

Nah disini Kami akan menjelaskan 

apa yang dimaksud dengan “kelas” 

pada tiket tersebut.

Saat lalu setelah tanggal 7 Januari 

2019 beberapa maskapai besar full 

service dan LCC mendorong tarif 

kearah Tarif Batas Atas (TBA) dan 

menutup tarif di kelas promo Sub 

Classes X, K, N. Dalam artian yang 

dijual hanya kelas moderat ke atas 

atau Y Normal.

Walau sebenarnya masih dalam 

koridor dibawah kelas Tarif Batas 

Atas,  namun pada kenyataan 

di lapangan, masyarakat harus 

membayar tarif pesawat lebih mahal 

bila dibandingkan dengan bulan 

Januari 2018 silam. 

Di medsos dan media pun heboh, 

soal tarif maskapai yang dinaikkan. 

Namun jika ditelaah lebih lanjut 

mengapa maskapai menarik tarif 

maskapai  ke arah mendekati 

tarif batas atas, ternyata pada 

ke ny a t a a n ny a  h a m p i r  s e m u a 

maskapai di Indonesia sepanjang 

t a h u n  2 0 1 6 - 2 0 1 7 ,  k i n e r j a 

keuangannya berada dikondisi lampu 

merah. 

Maka pada tahun 2019 ini, agar 

kinerja keuangan maskapai menjadi 

biru, mulailah gimmick-pricing 

policy dimainkan dengan menutup 

penjualan tarif kelas promo. 

Arti kelas pada tiket adalah kelompok 

penumpang pesawat yang dibedakan 

atas dasar pembelian harga tiket 

menuju ke suatu daerah tujuan. 

Adanya kelas atau pengelompokan 

ini bertujuan untuk membedakan 

jenis pelayanan yang akan diterima 

oleh seorang penumpang pesawat, 

lama validasi tiket, dan penyediaan 

letak kursi di pesawat (khusus untuk 

kelas Bisnis).  

Semakin tinggi kelas yang diminta, 

maka harga tiket akan semakin mahal 

dan akan mendapatkan pelayanan 

yang lebih dari kelas yang lebih 

rendah atau yang sering kita sebut 

kelas promo (harga murah super 

hemat).

Untuk penetapan nama kelas dan 

sub kelas pada tiket ditetapkan oleh 

maskapai penerbangan itu sendiri. 

Menyoal  

Tarif dan  
Kelas 
Layanan  
serta Dampaknya  
terhadap Inflasi
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¡¡ 	Medium service : Sriwijaya Air, 

Express Air, Trans Nusa Air, 

Trigana Air, Kalstar Air. 

¡¡ 	Maskapai budget (LCC) : Air 

Asia Indonesia, Citilink , Lion air, 

Wings air. 

Dampak ke masyarakat 

Sudah beberapa kali terjadi realitas 

di lapangan, beberapa barang 

bawaan (oleh oleh) penumpang 

t e r p a k s a  d i  t u r u n k a n  d a n 

penumpang menjadi marah karena 

beban bagasi berbayar menjadi 

sangat mahal. Bisa jadi, jika tarif 

bagasi berbayar tidak di revisi, akan 

mengakibatkan penurunan pada 

usaha UMKM oleh oleh khas daerah, 

misal Empek-empek Palembang , 

Kripik balado Sinjay Padang , Bolu 

meranti Medan, yang saat ini sudah 

sangat populer menjadi buah tangan 

para penumpang pesawat. 

Belum lagi keinginan masyarakat 

untuk pergi berwisata ke destinasi 

yang jauh seperti ke Bunaken, 

Manado, Wakatobi, Raja Ampat dan 

lainnya, pasti juga akan terdampak 

t a r i f  p e s a w a t  y a n g  d i ke r e k 

(mendekati) ke Tarif Batas Atas 

(TBA). 

Diharapkan, seluruh maskapai, 

INACA, YLKI , KPPU dan Kemenhub 

duduk bersama membahas soal 

tarif maskapai dan tarif bagasi 

yang berdampak pada inflasi dan 

perekonomian Nasional. All Be Smart 

Thing. (*)

pada tahun 2019 
ini, agar kinerja 
keuangan maskapai 
menjadi biru, mulailah 
gimmick-pricing policy 
dimainkan dengan 
menutup penjualan 
tarif kelas promo. 

Ada pun contoh penetapan nama 

kelas dan sub kelas pada maskapai 

Garuda Indonesia dan Lion Air dapat 

dilihat sebagai berikut:

Garuda Indonesia:

¡¡ Kelas Bisnis, terdiri dari sub 

kelas  J (Juliet), C (Charlie), D 

(Delta) dan W (Whiskey).

¡¡ 	Kelas Ekonomi, terdiri dari sub 

kelas  Y (Yankee), L (Lima), M 

(Mike), K (Kilo), N (November) 

dan Q (Quebec).

¡¡ 	Kelas Promo, terdiri dari sub 

kelas B (Bravo) dan V (Victor).

Lion Air:

¡¡ 	Kelas Bisnis, terdiri dari sub 

kelas C (Charlie), D (Delta) dan I 

(India).

¡¡ 	Kelas Ekonomi, terdiri dari sub 

kelas Y (Yankee), A (Alpha), G 

(Golf), W (Whiskey), S (Sierra), 

B (Bravo), H (Hotel), K (Kilo), L 

(Lima), M (Mike), N (November) 

dan Q (Quebec). 

¡¡ 	Kelas Promo, terdiri dari sub 

kelas T (Tango), V (Victor) dan X 

(X-ray).

Dasar payung hukum harga dari 

ketiga jenis layanan maskapai 

tersebut diatas adalah Peraturan 

Menteri  Perhubungan nomor 

14 tahun 2016 (menggantikan 

Permenhub nomor 126 tahun 2015), 

yakni:

¡¡ 	Full service : Garuda Indonesia, 

Batik Air. 

Jika tarif bagasi berbayar tidak 
di revisi, akan mengakibatkan 
penurunan pada usaha UMKM 
oleh oleh khas daerah, misal 
Empek-empek Palembang , 
Kripik balado Sinjay Padang , 
Bolu meranti Medan, yang saat 
ini sudah sangat populer menjadi 
buah tangan para penumpang 
pesawat. 



Menikmati  
Tantangan di

Gugusan  
3 Gunung
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“Pasca gunung Krakatau Purba meletus, muncul tiga anak 
gunung baru yang tumbuh dari dorongan vulkanik dari 
dalam perut bumi. Ketiga anak gunung Krakatau tersebut 
adalah, Gunung Rakata, Gunung Danan dan Gunung 
Perbuwatan. Persatuan ketiga gunung api inilah yang 
disebut Gunung Krakatau”

DESTINASI
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Bulan desember 2018 lalu kita 

menginat kembali  gunung 

Krakatau dan anak krakatau 

kembali  mengamuk dan aktif 

s e h i n g g a  b e r d a m p a k  m e m i c u 

semacam gelombang tsunami di 

daerah terdampak, provinsi Lampung 

dan Banten .Namu tahukah anda, 

jika ternyata gunung Krakatau dan 

anak krakatau dan pulau pulau 

kecil sekitarnya sudah merupakan 

destinasi pariwisata lokal yang 

memukau dan diminat wisatawan 

lokal. Berikut liputannya.

Lampung adalah  provinsi paling 

s e l a t a n  d i  P u l a u   S u m a t e ra , 

Indonesia dengan Ibu Kota Bandar 

Lampung. Provinsi ini memilki 2 

kota dan 13 kabupaten. Kota yang 

dimaksud adalah Kota Bandar 

Lampung dan Kota Metro.

L a m p u n g  m e m i l i k i  b a n y a k 

destinasi wisata yang menarik, 

salah satunya adalah Gunung Anak 

Krakatau. Gunung ini merupakan 

sebuah  pulau  vulkanik kecil yang 

muncul di antara  Pulau Sertung 

(VerlatenEiland) dan  Pulau Rakata 

Kecil (Lang Eiland) pada 1928, di 

tempat yang dulunya adalah pantai 

dengan kedalaman 27 m.

Pada 1927, kurang lebih sekitar 43 

tahun setelah Gunung Krakatau 

m e l e t u s ,  m u n c u l  g u n u n g  a p i 

dari kaldera purba yang masih 

aktif.   Kecepatan pertumbuhan 

tingginya sekitar 20 inci per bulan 

dan setiap tahun menjadi lebih tinggi 

sekitar 20 kaki. Ketinggian Gunung 

Anak Krakatau saat ini adalah 450 

meter.

Lalu ada lagi Gunung Krakatau 

Wisata di Banten. Provinsi Banten 

adalah tempat dari segudang wisata 

yang hampir tidak ada habisnya. 

Provinsi  Banten menawarkan 

berbagai wisata yang bisa anda pilih 

dan sesuaikan dengan kemauan 

anda. Sebut saja wisata alam, wisata 

religi, dan wisata sejarah.

Anda tentunya tahu berbagai macam 

pantai yang ada di provinsi Banten. 

Sebut saja pantai Carita atau pantai 

Anyer yang banyak dikunjungi 

wisatawan saat akhir pekan.

Atau pantai Sawarna dan pantai 

Bagedur yang terletak di bagian 

selatan Banten. Pantai yang letaknya 

terpencil namun menawarkan sejuta 

keindahan.

Ada pulau Taman Nasional Ujung 

Kulon yang merupakan tempat 

wisata alam yang menawarkan 

keindahan alam Banten yang masih 

asri dan indah.

Jangan lupakan pulau wisata religi 

dan wisata sejarah di Banten Lama 

yang banyak dikunjungi wisatawan 

dan peziarah yang datang dari 

berbagai daerah di Indonesia.

Salah satu wisata yang juga banyak 

orang tahu dan cocok untuk 

berwisata alam adalah wisata 

gunung krakatau. Gunung Krakatau 

terletak di  selat sunda yang 

menjadi perbatasan pulau Jawa dan 

Sumatera.

Jika mendengar gunung Krakatau, 

tentunya sebagian kita tahu bahwa 

dahulu gunung Krakatau pernah 

meletus dan merupakan salah satu 

letusan gunung berapi terdahsyat di 

dunia.

Konon suara letusan gunung 

Krakatau mencapai radius 4.500 

km dari titik pusat ledakan dan 

terdengar oleh seperdelapan 

penduduk bumi.

Debu akibat letusannya berhambur 

ke udara mencapai ketinggian 80 Km 

di atas permukaan laut dan katanya 

dapat terlihat dari Norwegia dan 

New York. Letusan dahsyatnya 

memicu tsunami setinggi 40 meter 

yang memporak porandakan daerah 

di sekitar gunung Krakatau. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bandar_Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bandar_Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Metro
http://lampungprov.go.id/site/pariwisata.html
http://lampungprov.go.id/site/pariwisata.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau
http://sertung
http://lampung
http://lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/1928
http://www.bantenwisata.com/
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Daya tarik wisata gunung Krakatau 

terletak pada sisa-sisa letusannya 

yang menghasilkan eksotisme 

bentangan alam sisa dari letusan 

dahsyat tersebut. Ditambah lagi 

dengan Anak Gunung Krakatau yang 

masih aktif dan fluktuatif.

Selain itu, tinggi Anak Krakatau yang 

makin bertambah juga merupakan 

daya tarik dari wisata Krakatau 

ini. Menurut para ahli, tinggi Anak 

Krakatau bertambah sekitar 5 cm 

tiap bulannya.

Segenap pesona dan misteri alamnya 

yang sedemikian rupa menjadi alasan 

mengapa banyak wisatawan tertarik 

datang ke gunung ini. Penuh misteri 

namun eksotik, mengerikan maun 

mempesona.

B e g i t u  k i r a n y a  ke s a n  y a n g 

didapatkan ketika berkunjung ke 

wisata gunung Krakatau. Rute 

gunung ini berkelok-kelok penuh 

tantangan.

Teriknya matahari tidak dapat di 

kompromikan. Namun rasa lelah itu 

dapat terbayar ketika anda berhasil 

menaklukkan gunung yang berada di 

tengah laut ini.

Letusan besar gunung Krakatau 

memang menghancurkan sebagian 

gunung. Namun menghasilkan 

bentangan alam yang indah. Pesona 

kawah besar yang dikelilingi gunung 

juga merupakan daya tarik tersendiri 

bagi wilayah ini.

Meskipun tandus, masih banyak flora 

dan fauna yang hidup disini.  Pesona 

laut biru membentang juga menjadi 

daya tarik wisata Gunung Krakatau. 

Anda dapat melakukan kegiatan 

memancing ataupun snorkeling di 

lautnya yang jernih.

Dengan menyelam, wisatawan akan 

dibuat kagum dengan indahnya 

pesona bawah laut wilayah ini.

Keindahan alam akan semakin 

terlihat ketika matahari menjelang 

tenggelam. Pengelihatan anda akan 

dimanjakan oleh sunset yang begitu 

indah.

Untuk mencapai kawasan ini, anda 

dapat menempuhnya dengan dua 

cara. Cara yang pertama dapat 

dilakukan dengan menuju lampung 

terlebih dahulu.

Untuk dapat menuju Lampung, 

a n d a  d a p a t  m e n e m p u h n y a 

melaui pelabuhan Merak terlebih 

dahulu. Cara lain adalah dengan 

menempuhnya melalui perjalan laut 

dari pantai Carita atau Pantai Anyer 

dengan speed boat.

http://www.bantenwisata.com/2014/12/gunung-krakatau-wisata-di-banten.html
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Gunung Anak Krakatau sebenarnya 

memang bukan daerah wisata 

karena fungsi utamanya adalah 

sebagai cagar alam. Anak Krakatau 

merupakan “harta paling berharga” 

bagi ilmu pengetahuan karena 

kemunculan gejala gunung berapi 

dari dalam laut menjadi fenomena 

sangat langka di dunia.

Oleh karena itu, ekosistem Gunung 

Anak Krakatau yang saat ini terus 

berevolusi, dijaga sangat ketat 

k e l e s t a r i a n n y a .  P e n g u n j u n g 

d i p e r b o l e h k a n  m e n g i n j a k k a n 

kakinya di Gunung Anak Krakatau 

u n t u k  e m p a t  t u j u a n ,  y a i t u 

melakukan penelitian, pendidikan, 

pengembangan pengetahuan, dan 

penunjang budi daya.

Kawasan Gunung Anak Krakatau 

mulai  menjadi  destinasi  bagi 

wisatawan asa lIbu Kota Jakarta dan 

sekitarnya karena tersedianya paket 

wisata yang ditawarkan tidak hanya 

mendaki Gunung Anak Krakatau, 

tetapi juga melihat keindahan pantai 

dan surga bawah laut di pulau-pulau 

sekitarnya, seperti Pulau Sebesi, 

Pulau Umang, dan Lagoon Cabe.

Banyaknya wisatawan yang datang 

ke Gunung Anak Krakatau saat ini 

karena rute untuk mencapainya 

cukup mudah, yakni lewat Dermaga 

Canti-Kalianda-Lampung Selatan. 

Untuk para wisatawan dari luar kota, 

hanya dibutuhkan waktu satu sampai 

dua jam untuk mencapai dermaga 

yang terdekat dengan Gunung Anak 

Krakatau dari Pelabuhan Bakauheni 

atau Bandar Udara Radin Inten II, 

Lampung.

Dari Dermaga Canti, wisatawan 

akan menyeberang ke Pulau Sebesi, 

pulau berpenghuni terdekat dengan 

Gunung Anak Krakatau. Dengan 

menggunakan perahu sewaan 

selama dua hari dengan harga 

Rp3.500.000,pulau tempat gunung 

ini berada dapat ditempuh selama 

kurang lebih dua jam dari Pulau 

Sebesi.



Pulau Sebesi

Pulau Sebesi merupakan salah 

satu pulau besar yang berada di 

Selat Sunda dengan luas sekitar 

16 kilometer persegi. Pulau ini 

dijadikan tempat transit sebelum 

ke Gunung Anak Krakatau. Banyak 

rumah warga yang dapat dijadikan 

tempat menginap (homestay ) . 

Selain  homestay ,  juga tersedia 

penginapan dengan kamar yang 

dapat diisi 8 hingga 10 orang dengan 

harga Rp400.000 per malam belum 

termasuk makan.

Perlu diketahui, bahwa listrik di 

pulau ini menggunakan genset dan 

beroperasi mulai pukul 18.00 – 24.00 

WIB. Jadi, pastikan gadget  atau 

kamera Anda terisi penuh dengan 

membawa kabel  roll  atau stop 

kontak kaki tiga untuk mengisi daya 

peralatan elektronik Anda.
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Pulau Umang

Pulau Umang tidak jauh dari Pulau 

Sebesi. Kurang lebih 15 menit dari 

Dermaga Sebesi untuk mencapai 

pulau ini dengan menyewa kapal 

seharga Rp100.000. Pulau ini 

tidak berpenduduk dan sangat 

kecil,  namun pesonanya dapat 

menghipnotis semua mata yang 

memandangnya.

Ada beberapa keistimewaan Pulau 

Umang,  yaitu bebatuan yang 

menawan yang bisa jadi  spot  foto, 

hamparan pasir putih yang halus 

dan lembut, dan air laut yang jernih. 

Untuk kegiatan snorkeling, kawasan 

ini tidak terlalu menarik dan tidak 

banyak menawarkan pemandangan 

bawah laut.
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Lagoon Cabe

Menikmati  keindahan Lagoon 

Cabe yang berada di Pulau Rakata 

dapat dilakukan dengan menempuh 

perjalanan sekitar setengah jam 

dari pulau Gunung Anak Krakatau. 

Sepanjang perjalanan menuju 

Lagoon Cabe, wisatawan akan 

melihat kelestarian Pulau Rakata 

yang terjaga secara alami.

Snorkeling di sekitar Lagoon Cabe 

menjadi hal yang mudah karena di 

kedalaman kurang dari 25 meter 

wisatawan akan melihat terumbu 

karang dengan aneka ikan hias yang 

berwarna warni dan sangat jinak. 

Berfoto di dalam air menjadi hal yang 

sayang untuk dilewatkan.

Selain itu, di pinggir pantai terlihat 

deburan ombak menghentak ke 

pinggir pantai dengan bebatuan 

berukuran tidak terlalu besar. Dispot 

snorkeling, Anda akan terpukau 

dengan kondisi terumbu karang di 

kawasan Lagoon Cabe yang terawat 

dengan baik dan memiliki berbagai 

jenis terumbu karang. Jenis ikan di 

spot ini juga cukup bervariatif, seperti 

ikan hias berwarna-warni yang 

menambah keindahan lagoon ini.
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Gunung Anak Krakatau

Gunung Anak Krakatau memiliki luas 

sekitar 320 hektar dan merupakan 

pulau tak berpenghuni. Gunung 

Anak Krakatau termasuk kawasan 

cagar alam Krakatau dengan total 

seluas 13.605 hektar yang dikelola 

oleh Badan Konservasi Sumber Daya 

Alam (BKSDA) Provinsi Lampung. 

Kawasan Krakatau sendiri mulai 

banyak di lirik karena lokasinya yang 

tidak begitu jauh dan menawarkan 

pemandangan yang tidak kalah 

menarik dengan gunung yang ada di 

Indonesia.

Banyak wisatawan yang ingin 

menjejakkan kakinya ke Gunung 

Anak Krakatau dan melihat dari 

dekat sisa letusan dahsyat Krakatau 

dan perkembangan Anak Krakatau. 

Sejak 2011, wisatawan sudah tidak 

dapat mendaki sampai puncak 

karena aktivitas vulkanik Gunung 

Anak Krakatau yang masih aktif. 

Wisatawan hanya dapat mendaki 

sampai ketinggian sekitar 200 meter 

yang dapat ditempuh dalam waktu 

30-45 menit sampai pos terakhir 

pendakian. Saat ada pengunjung, 

biasanya akan di dampingi petugas 

dari BKSDA Lampung yang ditugas 

kan selama seminggu secara 

bergantian di pulau ini.

Selamat berwisata tapi lihat kondisi 

dan peringatan dari dinas PVMBG 

ya….. Yuk wisata aman. (Arista 

Atmadjati, SE, MM)
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Digital Tour  
Payments,  
Antara Legalitas dan Devisa

T
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O

Membanjirnya turis  asing 

khususnya asal Tiongkok, 

seakan membawa berkah bagi 

Indonesia dengan meningkatnya 

pemasukan devisa. Namun disisi 

lain juga membawa persoalan 

baru terkait bisnis online dengan 

p e m b a y a r a n  d i g i t a l  m e l a l u i 

Financial Technology  (FinTech). 

Munculnya FinTech bertujuan 

untuk mempermudah transaksi 

dan mengakses produk-produk 

keuangan.

Maraknya sejumlah tur perjalanan 

dan gerai  yang menggunakan 

platform WeChat Pay atau Ali Pay 

dalam bertransaksi di Bali menuai 

persoalan. Pasalnya keberadaan 

1.800 gerai di Bali yang menerima 

transaksi pembayaran melalui 

platform digital tersebut dianggap 

ilegal. WeChat Pay maupun Ali 

Pay ternyata belum memiliki izin 

beroperasi di Indonesa (masih tahap 

finalisasi kerja sama dengan Bank 

BNI namun kerja sama ini belum 

ditandatangani).

Tur perjalanan tersebut menawarkan 

paket wisata murah ke Bali seharga 

Rp 600.000 per paket (standarnya 

Rp 8 juta). Di Bali, para turis asal 

Tiongkok ini bertransaksi dengan 

beberapa gerai  yang menjual 

barang-barang souvenir produksi 

asal Tiongkok/China. Gerai-gerai 

tersebut menggunakan WeChat 

Pay atau Ali Pay sebuah sistem 

pembayaran non tunai via QR Pay 

(pembayaran melalui Quick Response 
Code). Selanjutnya gerai tersebut 

akan memperoleh dana pembayaran 

sekitar tiga hari setelah proses 

transaksi dilakukan, yang diterima 

melalui perusahaan switching lokal.

Sesuai Peraturan Bank Indonesia 

No.  18/40/PBI/2016 tentang 

Penyelenggaraan Pemrosesan 

Transaksi  Pembayaran,  setiap 

prinsipal asing yang melakukan 

transaksi  r itel  harus bekerja 

sama dengan Penyelenggara Jasa 

Sistem Pembayaran (PJSP) dan 

Penyelenggara Penunjang yang telah 

berizin dan sudah disetujui oleh bank 

sentral untuk melakukan proses 

transaksi pembayaran.

Terkait perizinan, dalam pasal 5 

ayat 1 dijelaskan bahwa, pihak yang 

mengajukan izin untuk menjadi 

Prinsipal, Penyelenggara Switching, 

Penyelenggara Kliring, dan/atau 

Penyelenggara Penyelesaian Akhir 

harus berbentuk perseroan terbatas 

yang paling sedikit 80% (delapan 

puluh persen) sahamnya dimiliki oleh 

warga negara Indonesia; dan/atau 

badan hukum Indonesia.

Selanjutnya pada Pasal 6 dan 

7  m e nye b u t k a n ,  p i h a k  y a n g 
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Sesuai Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 6/POJK.03/2016 

tentang Kegiatan Usaha dan 

Jaringan Kantor Berdasarkan 

Modal Inti Bank, pengelompokan 

Bank dikelompokkan berdasarkan 

besarnya modal inti atau dikenal 

d e n g a n  i s t i l a h  B a n k  U m u m 

b e r d a s a r k a n  Ke g i a t a n  U s a h a 

(BUKU). Aturan ini juga berlaku 

untuk bank umum, bank umum 

syariah, dan unit usaha syariah 

(yang mengacu pada modal inti bank 

induknya).

Kategori Bank terbagi ke dalam 4 

(empat) BUKU, yaitu, Bank BUKU 

I adalah Bank dengan Modal Inti 

kurang dari Rp 1 triliun; BUKU II 

adalah Bank dengan Modal Inti 

antara Rp 1 triliun s/d < Rp 5 triliun;  

BUKU III adalah Bank dengan Modal 

Inti antara Rp 5 triliun s/d < Rp 30 

triliun; dan Bank BUKU IV adalah 

Bank dengan Modal Inti Rp 30 triliun 

keatas. 

Dinamika era digital yang terus 

berkembang dengan pesat di 

Indonesia nampaknya terus bergulir 

dan sulit dihindarkan. Kompleksitas 

implementasi digital ini mau nggak 

mau harus dipahami dan siap 

diantisipasi oleh setiap pelaku bisnis 

di Indonesia, mengingat inovasi 

di bidang keuangan digital sangat 

diperlukan untuk mendukung 

efisiensi dan layanan optimal bagi 

pengguna jasa.  Namun meski 

berdampak positif pada perolehan 

devisa negara dan pertumbuhan 

ekonomi nasional, pelaksanaan 

pembayaran digital  di  sektor 

pariwisata ini hendaknya tidak 

boleh bersifat ilegal dan harus 

tetap mengacu pada koridor hukum 

yang berlaku. (GR/Trend Aviation 

Consulting)

untuk menyetujui; atau menolak 

permohonan izin atau persetujuan 

yang diajukan. 

Penerapan prinsip perlindungan 

konsumen berupa penyediaan 

informasi yang memadai kepada 

konsumen, termasuk mengenai 

penggunaan data dan informasi 

instrumen pembayaran dalam 

transaksi online; turut memastikan 

terlaksananya penyerahan barang 

dan/atau jasa; serta informasi 

mengenai prosedur pengembalian 

dana (refund) dan mekanisme 

penanganan pengaduan konsumen.

Hal penting yang harus dipahami 

o l e h  s e t i a p  P e n y e l e n g g a r a 

Jasa Sistem Pembayaran wajib 

menggunakan mata uang Rupiah 

u n t u k  t ra n s a k s i  p e m b ay a ra n 

yang dilakukan di wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

(Pasal 27) dan dilarang melakukan 

pemrosesan transaksi pembayaran 

dengan menggunakan virtual 

currency seperti Bitcoin, BlackCoin, 

Dash, Dogecoin, Litecoin, Namecoin, 

Nxt, Peercoin, Primecoin, Ripple, 

dan Ven; dan/atau mengelola nilai 

yang dapat dipersamakan dengan 

nilai uang seperti nilai pulsa, bonus, 

voucher, atau point reward (Pasal 

34). 

Selain itu, perusahaan PJSP yang 

membuka layanan di Indonesia wajib 

menggandeng Bank dengan kategori 

Buku IV (Bank dengan Modal Inti 

paling sedikit sebesar Rp 30 triliun). 

Bank dengan kategori ini dianggap 

yang terbaik, lebih sehat karena 

memiliki permodalan yang kuat, 

serta memiliki risiko bisnis yang lebih 

rendah. Saat ini ada lima bank BUKU 

IV di Indonesia, yakni Bank Mandiri, 

BNI, BRI dan BCA dan Bank CIMB 

Niaga.

mengajukan izin untuk menjadi 

Penyelenggara Switching  atau 

Penyelenggara Payment Gateway 

a t a u  Pe nye l e n g g a ra  D o m p e t 

Elektronik harus berupa  Bank; atau 

Lembaga Selain Bank. 

Mengingat saat ini yang sudah 

memiliki dan menjalankan sistem 

payment gateway  atau dompet 

elektronik pada umumnya institusi 

perbankan dan keuangan, maka 

Prinsipal  atau Penyelenggara 

Switching  lokal idealnya adalah 

berupa Bank atau paling tidak 

wajib bekerjasama dengan lembaga 

perbankan lokal. 

Untuk mendapatkan i j in  dan 

persetujuan dari Bank Indonesia, 

Prinsipal  atau Penyelenggara 

Switching harus memiliki potensi 

pengguna aktif atau direncanakan 

akan mencapai jumlah pengguna 

paling sedikit 300.000 (tiga ratus 

ribu) users.

Lalu hal lainnya sesuai Pasal 9 

adalah Pihak yang akan menjadi 

Penyelenggara Switching  dan/

atau Penyelenggara Payment 

Gateway dan/atau Penyelenggara 

Dompet Elektronik disamping 

memenuhi aspek legalitas dan 

p r o f i l  p e r u s a h a a n ;  h u k u m ; 

kesiapan operasional; keamanan 

dan keandalan sistem; kelayakan 

bisnis, hal yang terpenting adalah 

poin (f) dan (g) terkait kecukupan 

manajemen risiko dan perlindungan 

konsumen. Kedua hal ini sangat 

p e n t i n g  m e m a s t i k a n  b a h w a 

perkembangan tersebut tetap 

memenuhi prinsip penyelenggaraan 

sistem pembayaran yang aman, 

efisien, lancar, dan andal. Hal 

i n i  t e n t u n y a  a k a n  m e n j a d i 

pertimbangan dan sebagai bahan 

analisis  bagi  Bank Indonesia 

untuk menetapkan keputusan 
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Pilot merupakan subyek bagi 

p e m e r i k s a a n  K e s e h a t a n 

periodic (Medex) sepanjang 

karir mereka. Pemeriksaan awal yang 

komprehensif dilakukan sebelum 

menjalani pelatihan dan kemudian 

p i l o t  m e n j a l a n i  p e m e r i k s a a n 

kesehatan regular setidaknya setiap 

tahunnya. 

Standar penentuan kebugaran 

secara medical untuk pilot komersial 

disetujui secara internasional dan 

dinyatakan dalam Annex 1 dari 

Convention on International Civil 

Aviation

Tujuan utama dari pengkajian medis 

untuk kelaikan bekerja adalah 

memastikan bahwa sang individu 

laik untuk menjalankan tugas secara 

efektif tanpa memberikan risiko 

kepada Kesehatan dan keselamatan 

dirinya maupun orang lain. 

Pengkajian ini  membutuhkan 

pengetahuan yang detail terhadap 

baik tugas yang diemban sang 

Pengkajian  
Medikal  
Untuk Pilot
Dr. Wendri Wildiartoni Pattiawira Pelupessy, MKK, DKK, HIMu, AME

Tujuan utama dari pengkajian medis untuk kelaikan bekerja adalah 
memastikan bahwa sang individu laik untuk menjalankan tugas secara efektif 
tanpa memberikan risiko kepada Kesehatan dan keselamatan dirinya maupun 
orang lain. 
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pilot maupun lingkungan dimana 

ia bertugas. Potensi bahaya dari 

lingkungan penerbangan adalah 

hipoksia, gaya akselerasi, disorientasi 

dan perubahan tekanan dan suhu. 

Merupakan hal yang penting untuk 

mencegah individu dengan kondisi 

yang mungkin akan bertambah 

berat akibat potensi bahaya dalam 

lingkungan dimaksud Keselamatan 

penerbangan akan tercapai dengan 

mengenlola risiko inkapasitasi 

dan mengidentif ikasi  mereka 

yang berisiko tinggi mengalami 

inkapasitasi selama periode kerjanya.

P e m e r i k s a a n  a w a l  y a n g 

komprehensif sebelum pelatihan 

adalah diantaranya wawancara 

Kesehatan, pemeriksaan tubuh, 

urinalisa, rontgen dada, rekam 

jantung, rekam gelombang otak, 

audiogram dan pemeriksaan darah. 

Pemeriksaan ini telah dilakukan 

untuk mengurangi risiko Kesehatan 

selama pelatihan. Di Indonesia, 

Medex yang dilaksanakan setiap 6 

(enam) bulan bagi pilot mengikuti 

kerangka acuan tersebut diatas 

dengan tambahan yakni pemeriksaan 

gigi dan pemeriksaan mata.

Hal-hal yang dijadikan patokan 

oleh dokter pemeriksa (Aviation 

Medical Examiner/AME) dalam 

menentukan status kesehatan pilot 

dan menentukan kondisi inkapasitasi 

pilot adalah sebagai berikut:

1
Jarak ketajaman penglihatan 20/20 

kaki atau 6/6 meter atau lebih pada 

setiap mata masing-masing secara 

terpisah dengan atau tanpa lensa 

koreksi.

2
Penglihatan jarak dekat minimal 

Jaeger 2 atau lebih baik, pada jarak 

40 cm pada masing-masing mata, 

dengan atau tanpa lensa koreksi.

3
Kemampuan melihat warna-warna 

yang diperlukan untuk melakukan 

tugas sebagai personil penerbangan 

dengan aman (Isahara 90%) atau 

tidak terbukti adanya gangguan 

merah-hijau normal mata

4
Lapangan pandang normal.

5
Tidak ada kondisi kelainan akut 

atau menahun pada setiap mata 

atau organ pendukung yang dapat 

mengganggu fungsi normal mata

6
Hasil pemeriksaan audiometri nada 

murni tanpa alat bantu dengar sesuai 

dengan tabel ambang terburuk yang 

dapat diterima seperti terlampir

MM 	Frekuensi (Hz) 500 1000 2000 

3000

MM 	Telinga yang lebih baik (Db) 35 

30 30 40

MM 	Telinga yang kurang baik (Db) 35 

50 50 60

7
Tidak ada gangguan kepribadian 

yang cukup berat yang telah 

bermanifestasi secara berulang 

dengan tindakan nyata, semisal 

psikosis, gangguan bipolar (maniak 

dan atau depresi), ketergantungan 

subtansi/zat

8
Tidak ada gangguan kejang atau 

gangguan kesadaran

9
Tidak ada riwayat kesehatan atau 

diagnosis klinis satu diantara yang 

berikut :

MM 	penyakit jantung koroner

MM 	serangan jantung

MM 	penggantian katup jantung;

MM 	implantasi pacu jantung;

MM 	cangkok jantung.

MM 	Penyakit paru obstruktif kronis

MM 	Asma tidak terkontrol

MM 	Gangguan system pencernaan 

menahun yang kambuhan

MM 	Gangguan system saluran kemih 

menahun yang kambuhan

MM 	Penyakit tulang belakang yang 

tidak terkontrol

10
Tidak ada riwayat kesehatan atau 

diagnosis klinis dari penyakit 

diabetes mellitus yang memerlukan.

(Artikel ini dikutip dari Majalah Aviasi)

Potensi bahaya 
dari lingkungan 

penerbangan adalah 
hipoksia, gaya 
akselerasi, disorientasi 
dan perubahan 
tekanan dan suhu. 
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